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1. MAKNA SHALAWAT  

 Shalawat merupakan sebuah doa yang di dalamnya menyimpan makna pengagungan kepada 

baginda besar nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Tatkala shalawat itu terlantun dari 

mulut seorang muslim, maka ia merupakan pengharapan kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam yang menjadi sang pemberi syafaat. Dalam hal ini beliau menjadi perantara bagi setiap 

hamba untuk mendapatkan nikmat agung dari Allah berupa maghfirah dan penerimaanNya. Dan 

ketika shalawat tersebut dilantunkan oleh para malaikat, maka shalawat tersebut menjadi doa penuh 

keagungan yang diutarakan kepada Allah agar Dia berkenan senantiasa menjaga keagungan sang 

penghulu para rasul tersebut dan tetap menjadikannya sebagai sebaik-baik makhluk ciptaanNya.  

 Sungguh, keagungan amal ibadah shalawat secara khusus telah disimpan dan diabadikan 

dengan sangat baik di dalam al-Quran. Allah berfirman: 

     
    
    
     

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-

orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya.” (Q.S. Al-Ahzab: 56). 

Ayat di atas secara tegas memberikan pencerahan kepada kita bahwasanya Allah telah 

memberikan keistimewaan kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa sallam di atas 

makhluk Allah lainnya. Selain itu beliau juga diutus untuk menyampaikan risalah yang dengan 

risalah tersebut seluruh alam akan berada di dalam jalan penuh petunjuk dari Allah. Karenannya 



kedatangan baginda nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan nikmat yang amat 

besar yang telah diberikan oleh Allah khusus kepada umat islam, umat akhir zaman ini. Karena itu, 

melalui ayat di atas Allah secara tersirat memerintahkan kepada umat islam untuk membalas 

nikmat-nikmatNya tersebut dengan cara bersyukur, yaitu melalui shalawat. Dengan kata lain, 

membaca shalawat berarti mencurahkan rasa syukur kepada Allah ‘Azza wa jalla. 

Dalam kitab Afdhalush Shalawat ‘Alaa Sayyidis Saadaat disebutkan mengenai sebuah 

penjelasan dari al-Hafidz as-Sakhawi sebagai berikut: 

  ن  ي }أ  او  خ  ظ الس  اف  ال   ال  ق  و  
 
 ىل  ص   ه  ي  ب  ن   ة  ل  ز  ن  ب    ه  اد  ب  ع   ر  ب   خ   أ  ال  ع  ت    الل   ن  أ   الآية   ه  ذ  ه   ن  م   د  و  ص  ق  ال

 ف   ه  د  ن  م ع  ل  س  و   ه  ي  ل  ع   الل  
 
   د  ن  ع   ه  ي  ل   ع  ن  ث   ي    ه  ن  أ  ى ب  ل  ع  ال   ل    ال

   ة  ك  ئ  ل  ال
   ن  أ   و  ي  ب  ر  ق  ال

 ن  و  ل  ص  ي   ة  ك  ئ  ل  ال

 ي   م  ال  الع   ل  ه  أ   ن  ه م  ي  ل  اء ع  ن  الث    ع  م  ت  ج  ي  ل   م  ي  ل  س  الت  و   ه  ي  ل  ع   ة  ل  الص  ب   ي  ل  ف  الس   ال   الع   ل  ه  أ   ر  م  أ   ه ث   ي  ل  ع  

 عاً{. ي  ج    ي  ل  ف  الس  و   ي  و  ل  الع  

 Artinya: “Al-Hafidz as-Sakhawi berkata, Bahwa maksud ayat ini yaitu sesungguhnya Allah 

Ta’ala hendak mengabarkan kepada para hambaNya yang beriman perihal derajat Rasulullah 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam di sisiNya, di tempat yang amat tinggi. Sesungguhnya Allah telah 

memuji beliau ‘Alaihis Shallaatu was Salaam di sisi para malaikat muqarrabin, dan sesungguhnya 

para malaikat bershalawat kepada beliau. Setelah itu Allah memerintahkan kepada para penghuni 

alam bawah untuk bershalawat dan bersalam kepada beliau, agar sanjungan dan pujian tersebut 

menyatu dari alam atas hingga alam bawah seluruhnya.” (Afdhalush Shalawaat ‘Alaa Sayyidis 

Saadaat). 

 Selain itu al-Hafidz as-Sakhawi juga berkata sebagai berikut: 



ّ ص ل ى الل  ع ل ي ه  ق   ه  الآية م ن  ت  ع ظ ي م الن بِ 
ال  الس خ او ي و الإ ج  اع منعقد ع ل ى أ ن  ف  ه ذ 

ا. ر ه  الش ر ي ف م ا ل ي س  ف  غ يْ  ه   و س ل م و الت  ن و ي ه ب ق د 

 Artinya: “Al-Hafidz as-Sakhawi berkata, “Ijma’ ulama telah baku bahwasanya ayat ini 

terkandung sebuah penghormatan kepada nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam dan penegasan 

terhadap ketinggian drajatnya yang mulia, yang tidak ditemukan pada ayat lain di dalam al-Quran.” 

(Afdhalush Shalawaat ‘Alaa Sayyidis Saadaat). 

 Al-Fakihani berkata: 

 ه  ان  و  خ  إ   ن  و  د   ه  ات  ي  ص  و  ص  خ   ن  م   م  ل  س  و   ه  ي  ل  ع   ى الل  ل  ص   د  م  ا م   ن  د  ي  ى س  ل   ع  ال  ع  ت    الل   ن  م  ة   ل  الص   ن  أ  

 ه  ي  ل  ع   ى الل  ل  ا ص  ن  ي   ب  ن   يْ   غ   بِ   ى ن  ل  ع   الل   ن  ة م  ل  ا علم ص  م  ي  ف   ه  يْ    غ  ل  و  آن   ر   الق  ف   س  ي  ل   ه  ن  أ  ل و  س  الر  

 اءي  ب  ن  ال   ر  ئ  سا   ن  و  ا د  ب    الل   ه  ص  ت  خ  ة ا  ي  ص  و  ص  خ   ي  ه  م ف  ل  س  و  

 Artinya: “Sesungguhnnya shalawat dari Allah ta’ala kepada baginda sayyidina Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam merupakan salah satu bukti kekhususan beliau di antara para 

sahabatnya sesame rasul lainnya. Tidak tercantum satu ayatpun dalam al-Quran atau kitab-kitab 

lainnya yang saya ketahui, yang mengajarkan untuk bershalawat kepada selain nabi Muhammad 

shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Maka dari itu shalawat merupakan sebuah khususiyah yang 

dikhususkan oleh Allah kepada nabi Muhammad di atas para nabi yang lain.” (Afdhalush Shalawaat 

‘Alaa Sayyidis Saadaat). 



 Sebuah pendapat yang sangat baik tentang makna shalawat ini telah diutarakan oleh Ibnu 

Hajar dalam kitab al-Jauhar al-Munadzdzam. Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani telah mengutip 

pendapat tersebut di dalam salah satu kitabnya, sebagai berikut: 

   ن  و  
ِ ت اب   ه  اا   و ه ر ال ي ع ل ي   ه  ص   ل ى الل  ع ل ي   ه  ع ب   ار ة اب   ن ر ج   ر ف   ة و الس   ل  ظ م م ع      الص   ل 

ئ ك    ل 
ن  ة ب  الت  ع ظ ي م و م  ن  ال  ق ر و 

ي  الر حْ  ة ال
ان ه  و ت  ع ال  ه  ة  م ن  الل  س ب ح  ة  و س ل م: }أ ن  الص ل 

َ  و ه ل ب   ه  ل   ه  ص   ل ى الل  ع ل   ي    ي  س     ال ك ل    م ة م   ن  و الآد م  ي ف  ه   و  الس   ل  ي   ه  و س   ل م  و أ م   ا الس   ل 

ِ  ر ه  الس  ل   ت ب  ل ه  ف  د ع و ت ه  و أ م ت ه  و ك   ِ م ة الذاي و الن  ق ائ ص ف م ع    الل ه م  س ل م ع ل ي ه  الل ه م  ا

 ه  ر  ك  ي  و   ال  اع اً ق  ف  ت  ر  ه ا  ر  ِ  ك  اثراً و  ك  ه ت  ت  م  أ  و   م ن ِ ل  ن ق ص  ف  ت  ز د اد  د ع و ت ه ع ل ى ممر ال ي اي ع ل وّاً 

ورود ل   اء  م  ل  الع   ن   ع  ال  ع  ت    الل   ه  حْ   ي ر  و  و  الن    ه  ل  ق  ا ن   م  ي{ وعكسه ِ  ل  الس   ن  ة ع  ل  اد الص  ر  ف   إ  

 .ة   الآي  ا ف  م  ر ب   م  ال  

 Artinya: “Adapun pendapat Ibnu Hajar dalam kitabnya al-Jauhar al-Munadzdzam perihal 

makna shalawat dan salam kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, yaitu 

sesungguhnya Shalawat dari Allah Subhaanahu wa Ta’ala merupakan rahmat yang diikuti dengan 

penghormatan. Adapun shalawat dari malaikat dan manusia merupakan pengharapan dan tuntutan 

akan hal tersebut untuk nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Adapun makna salam yaitu keselamatan 

dari segala cela dan kekurangan.  Adapun makna “Allaahumma Sallim ‘Alaihi” yaitu “Ya Allah, 

wajibkan perintahMu untuk kanjeng nabi agar beliau diselamatkan dari setiap kekurangan dalam 



dakwahnya, umatnya, dan sebutannya dari setiap kekurangn. Maka bertambah kuatlah dakwahnya, 

umatnya bertambah banyak dan sebutannya bertambah tinggi nan mulia. Selanjutnya Ibnu Hajar 

berkata, “Dimakruhkan untuk menyebut shalawat tanpa salam kepada nabi Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Demikin pula sebaliknya. Pendapat ini sebagaimana dikutip oleh 

imam Nawawi Rahimahullaahu Ta’ala dari para ulama, karena adanya ayat yang memerintahkan 

untuk membacakan keduanya secara bersamaan.” 

 Demikianlah para ulama memberikan penjelasannya mengenai makna ayat di atas, yang 

secara umum dapat disimpulkan bahwasanya shalawat merupakan amal ibadah atau amal kebajikan 

yang dapat berbuah pahala bagi para hamba yang bersedia mengamalkannya. Buah pahala tersebut 

bisa berupa derajat tinggi di sisi Allah bisa pula berbuah kecintaan kepada nabi Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Biasanya bagi si pengamal shalawat, cahaya cinta kepada beliau 

makin lama akan makin besar dan membekas di dalam hati sanubari. Kekuatan ini apabila dipelihara 

dengan baik melalui keistiqamahan untuk berhalawat kepada beliau, maka akan mampu menghiasi 

hati si pengamal dengan balutan cinta suci nan abadi. Kekuatan cinta inilah yang akan membuka 

kecintaan kita kepada Allah, Dzat yang telah memberikan nikmat cinta tersebut kepada kita. 

Derajat ini akan mampu digapai oleh setiap muslim yang istiqamah baik dalam shalawat dan berbuat 

kebajikan.  

 Cinta kepada Allah merupakan bentuk cinta yang amat tinggi yang harus dicapai oleh setiap 

hamba yang telah mengaku beriman kepadaNya. Bukti cinta kepadaNya itu dapat diaplikasikan 

dengan mencintai dan berbakti kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Akan mustahil 

bagi seorang hamba mendapatkan derajat tinggi di sisi Allah apabila ia lalai untuk mencintai dan 

berbakti kepada Rasulullah. Sebab beliau merupakan kunci untuk mendapatkan derajat tinggi 



tersebut, dan tiada lagi kunci lain yang sanggup membuka pintu cinta tertinggi sehingga para salik 

mampu menapaki tangga-tangga ruhani menuju derajat paling tinggi. 

 Sudah dapat dipastikan, bahwa kekuatan cinta kita kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi 

wa Sallam dapat membawa kita kepada bentuk penghambaan yang ideal dan sejati. Hal ini 

berdasarkan pada tujuan kerasulan Rasulullah itu sendiri untuk membentuk pribadi yang shalih 

secara sosial serta spiritual. Apabila kerangka dasar ini dikaitkan dengan bentuk penghambaan setiap 

hamba, maka dapat diambil penjelasan lebih lanjut bahwa bentuk ideal seseorang pantas disebut 

hamba apabila ia mampu membangun pribadi yang shalih secara sosial dan spiritual. Dan kesalihan 

itu tidak akan dapat dicapai oleh dirinya kecuali apabila ia mau menapaki jalan spiritual yang telah 

digariskan oleh Rasulullah sesuai dengan petunjuk Allah.  

 Pada sisi inilah amal shalawat menjadi begitu penting untuk diperhatikan. Alasannya tiada 

lain karena di dalam amal tersebut terdapat pengakuan yang dipenuhi ketundukan dan rasa cinta. 

Selain itu ia merupakan doa kesejahteraan yang dapat mengalirkan berkah ke dalam diri setiap si 

pengamal sehingga si pengamal akan mudah mendapatkan kesuksesan spiritualnya. Demikian pula 

di dalam shalawat terdapat doa keselamatan yang dengannya si pengamal akan selamat dalam 

kehidupannya dan menjadi orang yang shalih secara sosial. 

 

 

 

 

 



2. HADIST-HADIST PERINTAH UNTUK 

BERSHALAWAT 

 Shalawat merupakan bentuk jama’ (plural) dari “shalat” yang artinya doam rahmat dari 

Tuhan, member berkah dan ibadah. Sedangkan secara istilah shalawat kepada nabi Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam adalah bentuk syukur dan pengakuan atas kerasulan nabi Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam serta permohon kepada Allah agar senantiasa menganugerahi 

keutamaan, keselamatan dan kemuliaan kepada Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam selama-

lamanya.  

 Agar para pembaca budiman lebih dapat menghayati dan mengetahui secara jelas kalau 

shalawat itu dapat melahirkan keutamaan dan kemuliaan, maka pada sub bab ini akan dikutipkan 

beberapa hadist ataupun riwayat yang secara tegas memerintahkan kepada umat islam untuk 

bershalawat serta penyebutan beberapa keutamaan yang besar di dalamnya. 

 Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia mendengar Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan 

bershalawat kepadanya sebanyak sepuluh kali.” (HR. Muslim). 

 Dari Aus bin Aus, beliau berkata, Rasulullah bersabda, “Sungguh, di antara hari-harimu 

yang terbaik adalah hari jumat. Maka perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari itu. Sebab bacaan 

shalawatmu itu pasti diperlihatkan kepadaku. Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana hal itu 

terjadi, sedangkan engkau sudah menjadi bumi/tanah bubuk?” Rasulullah menjawab, “Sungguh, 

Allah mengharamkan bumi memakan tubuh para nabi.” (HR. Abu Dawud). 



 Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallaahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Tiada seorangpun mengucapkan salam kepadaku, kecuali Allah akan 

mengembalikan ruhku sehingga aku menjawabnya.” (HR. Abu Dawud). 

 Dari Ali Karramallaahu wajhah, Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang 

dinamakan kikir adalah orang yang mendengar namaku disebutkan oleh orang yang berada di 

sisinya, tapi ia tidak bershalawat kepadaku.” (HR. Tirmidzi). 

 Dari Abu Hurairah Radhiyallaahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam 

bersabda, “Sungguh hina dina dan menyesallah orang yang mendengar namaku disebut di sisinya 

lalu ia tidak bershalawat kepadaku.” (HR. Tirmidzi). 

 Dari Faddalah bin Ubaid, ia berkata, “Rasulullah mendengar seorang pria berdoa dalam 

shalatnya, tidak memuji Allah dan tidak pula bershalawat kepada nabiNya, lalu beliau Shallallaahu 

‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Ia tergesa-gesa.” Lalu beliau memanggil dan berkata kepadanya, 

“Ketika seseorang dari kamu melakukan shalat, maka mulailah dengan bertahmid kepada Allah, dan 

memujiNya, kemudian bershalawat kepada nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Sesudah itu barulah 

memanjatkan doa apa yang diinginkan.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 

 Rasulullah bersabda, “Bershalawatlah kepadaku, sesungguhnya bacaan shalawat kepadaku 

adalah penebus dosamu dan pembersih bagimu. Oleh karena itu, barangsiapa membaca shalawat 

kepadaku sekali, maka Allah memberinya rahmat sepuluh kali kepadanya.” (HR. At-Tamimi). 

 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang namaku disebut di 

hadapannya, lantas tidak membaca shalawat kepadaku, berarti salah untuk menuju jalan surga.” 

(HR. Thabrani). 



 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kamu saya beritahu tentang 

orang yang paling bakhil. Para sahabat bertanya, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, 

“Yaitu orang yang namaku disebut di hadapannya, lantas tidak membaca shalawat padaku, itulah 

orang yang paling bakhil.” (HR. Ibnu Abi Ashim). 

 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga orang di bawah naungan Tuhan 

Yang Maha belas Kasih, Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, di mana pada hari tidak ada naungan 

kecuali naunganNya. Yaitu; Orang yang menggembirakan orang yang sedang sedih, orang yang 

menghidupkan sunnahku, dan orang yang memperbanyak membaca shalawat kepadaku.” 

 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada malaikat yang datang padaku dari 

Tuhanku Yang Maha Mulia dan Maha Agung, kemudian berkata, “Barangsiapa di antara umatmu 

yang bershalawat kepadamu sekali maka Allah akan menulis baginya sepuluh kebaikan, menghapus 

sepuluh kejelekannya, mengangkat sepuluh derajatnya, dan dikembalikan shalawat tersebut 

kepadanya.” (HR. Ahmad). 

 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Bershalawatlah kalian semua untukku, 

karena shalawat kalian itu akan membersihkan hati dan menambah kebaikan kalian dan 

sesungguhnya pahala shalawat akan dilipatgandakan berkali-kali.” 

 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Bershalawatlah kalian semua untukku, 

karena sesungguhnya Allah akan menyayangimu.” 

 Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku telah bertemu dengan Jibril. Ia 

berkata kepadaku, “Sesungguhnya aku datang untuk menyampaikan kabar gembira kepadamu, 

bahwa Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa berfirman: Siapa saja yang membacakan salam untukmu, 



maka Aku akan memberikan kedamaian untuknya, dan siapa saja yang membacakan shalawat 

untukmu, maka Aku akan mengasihinya.” 

“Sesungguhnya di antara hari kalian yang paling afdhal adalah hari Jum'at. Pada hari itu 

Adam diciptakan dan diwafatkan, dan pada hari itu juga ditiup sangkakala dan akan terjadi kematian 

seluruh makhluk. Oleh karena itu perbanyaklah shalawat di hari Jum'at, karena shalawat akan 

disampaikan kepadaku….” (HR. Abu Dawud, Nasai, Ibnu Majah, Ahmad, dan al Hakim) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. SHALAWAT KE-1 

م ا ص ل ي ت  ع ل ى س ي د نا  إ ب  ر اه ي م   و ع ل ى آل  ا لل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د نا  م  م د  و ع ل ى آل  س ي د نا  م  م د  ِ 

ت  ع ل ى س   م ا ب ار ِ  ي د نا  إ ب  ر اه ي م  س ي د نا  إ ب  ر اه ي م  و ب ار ك  ع ل ى س ي د نا  م  م د  و ع ل ى آل  س ي د نا  م  م د  ِ 

َ  حْ  ي دٌ مَ  ي دٌ   و ع ل ى آل  س ي د نا  إ ب  ر اه ي م  ف الع ال م ي   إ ن 
Artinya: “Ya Allah, bershalawatlah kepada sayyidina Muhammad dan keluarganya sebagaimana 

Engkau memberi kasih sayangMu kepada sayyidina Ibrahim dan keluarganya. Dan berkatilah 

sayyidina Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkati sayyidina Ibrahim dan 

kelurganya diantara makhluk makhlukmu, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.”  

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

Shalawat di atas disebut dengan shalawat Ibrahimiyah. Mengenai shalawat ini Syaikh Yusuf 

bin Ismail an-Nabhani berkata: 

ه ا   أ ث  و ر ة و غ يْ 
ي غ  الص ل و ات ع ل ى الن بِ  ص ل ى الل  ع ل ي ه  و س ل م  ال م ل  ص   ِ ي  أ 

ة  ه  ه ذ ه  الص ل 

لَ  خصو   و ه أ و الب خ ار ي و ل ذ 
ت  ف اق ع ل ى ص ح ة  ر د ي ث ه ا ف  ق د  ر و اه م الَ  ف  ال ة ل ل   ا ب  ا الص ل 

ه م ا و أ ب و د او د و الت  ر م ذ ي و الن س ائ ي ي ح  ل م ف  ص ح   و م س 
Artinya: “Shalawat ini merupakan bentuk shalawat yang paling sempurna kepada kanjeng 

nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam yang ma’tsur. Oleh karenanya para ulama 

mengistimewakan shalawat tersebut karena adanya kesepakatan atas keshahihan hadist perihal 

shalawat tersebut. Dan sungguh Imam Malik telah meriwayatkannya dalam al-Muwaththa’, Imam 



Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihnya, Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasai juga telah 

meriwayatkannya.” 

Apabila anda ingin agar Alah mencukupi kebutuhan hidup anda di dunia dan di akhirat, 

maka bacalah shalawat ibrahimiyah minimal 1000 kali setiap ba’da maghrib dan subuh secara 

istiqamah. 

Apabila anda ingin agar mendapatkan anugerah berupa kewibawaan yang sangat besar di 

mata orang lain serta diluaskan rizkinya, maka bacalah shalawat ibrahimiyah sebanyak-banyaknya 

setiap hari.  

Apabila anda rindu akan baitullah al-Haram dan belum kunjung mampu untuk berziarah ke 

sana, maka ada baiknya mengamalkan shalawat Ibrahimiyah sebanyak 1000 kali setiap selesai 

melaksanakan ibadah shalat fardhu secara istiqamah. Setelah itu lalu utarakan doa khusus anda agar 

diberi kemudahan untuk berziarah ke tanah suci. Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. SHALAWAT KE-2 

  َ ب ي ب  َ  ال  ر اي  و ز ي ار ة  ق  بْ   ر  ةً ت  ب  ل غ ن ا ب  ا ر ج  ب  ي ت   س ي د ن ا م  م د  الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ص ل 

ب ه  و ب ار ك  ع ل ي ه   م ة  و ب  ل و غ  ال م ر اي  و ع ل ى اٰل ه  و ص ح  ي  ف  ص ح ة  و ع اف ي ة  و س ل  ة  و الس ل   أ ف ض ل  الص ل 

 و س ل م  أ ج  ع ي   
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawatlah kepada junjungan kami Muhammad, dengan shalawat yang 

dengannya Engkau mengantarkan kami (memenuhi ibadah) haji ke rumah-Mu yang Haram, dan 

menziarahi kubur nabi-Mu, kepadanya semoga tercurahkan seutama-utama shalawat dan salam 

sejahtera dalam kelembutan, kesegarbugaran, keselamatan dan sampainya tujuan, juga kepada 

keluarga dan sahabat-sahabatnya, dan berikanlah keberkahan dan salam sejahtera kepadanya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas disebut shalawat Hajjiyah. Khasiat shalawat ini cukup banyak, diantaranya 

untuk mendatangkan rizki sehingga memudahkan si pengamal untuk berziarah ke Baitullah al-

haram di tanah suci. Barangsiapa yang menginginkan hal tersebut maka bacalah shalawat Hajjiyah 

di atas sebanyak 1000 kali setiap selesai shalat maghrib dan subuh. Lakukan amalan ini secara 

istiqamah selama tiga tahun. Ada baiknya sebelum mengamalkan amalan ini didahului dengan 

melakukan shalat sunnah hajat dua rakaat. Rakaat pertama ba’da fatihah membaca surah al-Ikhlas 

10 kali. Rakaat kedua ba’da fatihah membaca surah al-Ikhlas 20 kali. Setelah salam dilanjutkan 

dengan membaca istighfar 3 kali, hadiah bacaan fatihah kepada Rasulullah, nabi Ibrahim, dan 



Syaikh Abdul Qadir al-Jailani masing-masing sebanyak 1 kali. Setelah itu baru dilanjutkan dengan 

membaca shalawat Hajjiyah di atas sebanyak 1000 kali. Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. SHALAWAT KE-3 

ه  أ م ه ات  ال   َ  الن بِ   ال م ي  و ع ل ى آل  م  م د  و أ ز و اج  م   م ن ي  الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  ع ب د ك  و ر س ول 

  َ م ا ص ل ي ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  ف  ال ع ال م ي  إ ن  ل  ب  ي ت ه  ِ  حْ  يدٌ مَ  يدٌ و ب ار ك   و ك ر ي ت ه  و أ ه 

ه  أ م ه ات  ال م   م ن ي  و ك   َ  الن بِ   ال م ي  و ع ل ى آل  م  م د  و أ ز و اج  ل  ع ل ى م  م د  ع ب د ك  و ر س ول  ر ي ت ه  و أ ه 

َ  حْ  يدٌ مَ  يدٌ ِ م ا ي ل ي   ب ع ظ يم  ب  ي ت ه  ِ م ا ب ار ِ ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  ف  ال ع ال م ي    إ ن 

ل م ا اد  ِ  َ  و م د  م ال ه  و ر ض اك  ع ن ه  و م ا تُ  ب  و ت  ر ض ى ل ه  د ائ ماً أ ب داً ب ع د د  م ع ل وم ات  َ  و ر ض ا ش ر ف ه  و ِ  ت 

م ل ه ا و أ ت     ِ َ  أ ف ض ل  ص ل ة  و أ  َ  و ز ن ة  ع ر ش  ر ك  ن  ف س   ِ ِ ر ون  و غ ف ل  ع ن  ك  ا ر ه  ال ذ   ِ ِ ل م ا ك ِ ر ك  و ك  ه ا 

ن ا م ع ه م .  َ  و ع ل ي   ل  ِ ذ  ل يماً  ر ه  ال غ اف ل ون  و س ل م  ت س   ِ  و ك 
Artinya: “Ya Allah, bershalawatlah kepada kanjeng nabi Muhammad, hamba dan rasulMu, 

seorang nabi yang ummi, dan kepada keluarga kanjeng nabi Muhammad, istri-istri beliau yang 

merupakan ibu-ibu kaum mukmin, dzuriyah beliau, dan ahli bait beliau, sebagaimana Engaku telah 

bershalawat kepada Ibrahim, dan kepada keluarga nabi Ibrahim. Sesungguhnya engkau Maha 

terpuji lagi Maha Pemurah bagi seluruh alam. Dan berkahilah kanjeng nabi Muhammad, seorang 

hamba dan rasulMu, nabi yang ummi, dan kepada keluarga kanjeng nabi Muhammad, istri-istri 

beliau yang merupakan ibu-ibu kaum mukmin, dzuriyah dan ahli bait beliau, sebagaimana Engkau 

telah memberkahi nabi Ibrahim dan keluarga beliau. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi 

Maha Pemurah bagi seluruh alam. Sesuai dengan keagungan, kesempurnaan, kerelaan, kasih saying 

dan kesenanganMu padanya untuk selama-lamanya, sebanyak hitungan yang ada dalam 



pengetahuanMu, seluas kalimatMu, keridhaanMu, seberat ArsyMu, dengan seutama shalawat, 

paling sempurna dan menyeluruh, setiap kali ada orang-orang yang mengingatMu dan mengingat 

dia dan setiap kali ada orang-orang yang melupakanMu dan melupakanNya. Dan percikkanlah 

kedamaian yang sempurna untuk mereka semua sebagaimana kami juga mengharapkannya.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Bacalah shalawat di atas sebanyak-banyaknya karena shalawat ini merupakan bentuk paling 

komprehensip dan mencakup keseluruhan bentuk shalawat yang ma’tsur. Insya allah apapun hajat 

yang anda inginkan akan dikabulkan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6. SHALAWAT KE-4 

ر  ال     الل ه م  ص ل  و س ل م  و ب ار ك  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ال ف ات ح  ل م ا أ غ ل    و الْ  اتِ   ل م ا س ب      و الن اص 

ر ه  و م   ت ق يم  و  ص ل ى الٌل ع ل ي ه  و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  ر    ق د  َ  ال م س  ر اه  ار ه  ب ال     و الْ  اد ي إ ل  ص  ق د 

 ال ع ظ يم  
Artinya: 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat ta’dzim, salam sejahtera serta keberkahan kepada junjungan kita 

Muhammad, sebagai pembuka sesuatu yang terkunci (tertutup) dan penutup sesuatu (para utusan) 

yang terdahulu, dialah penolong yang benar dengan kebenaran dan petunjuk menuju jalan-Mu 

yang lurus. Semoga Allah melimpahkan rahmat ta’dzim dan shalawat kepadanya beserta 

keluarganya (yang beriman dan mengikuti petunjuknya) dan para sahabatnya dengan sepenuhnya 

atau dengan sebenar-benarnya qudrah dan miqdarnya yang agung.”  

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas disebut dengan shalawat al-Fatih. Syaikh Ahmad Ash-Shawi menyebutkan, 

bahwa barangsiapa yang membaca shalawat di atas sebanyak satu kali dalam hidupnya maka ia tidak 

akan masuk neraka.  

ر سيدي أحْد الصاوي ف شرره على ورد الدردير أنها تسمى صلة الفاتح وأنها  فقد كِ

ر أن من صلى با مرة واردة ل يدخل النار  تنسب لسيدي ممد البكري وكِ



 Artinya: Sayid Ahmad Ash-Shawi telah menyebutkan dalam kitab Syarahnya untuk kitab 

Wirdud Dardir, bahwasanya shalawat ini diberi nama shalawat al-Fatih. Shalawat tersebut 

dinisbatkan kepada Sayyid Muhammad al-Bakri dan dijelaskan, bahwa barangsiapa membaca 

shalawat al-fatihah walaupun hanya sekali seumur hidupnya, maka ia tidak akan masuk neraka.” 

 Barangsiapa yang ingin agar dosanya diampuni oleh Allah, maka bacalah shalawat al-Fatih 

minimal satu kali setiap selesai shalat fardhu secara istiqamah. 

 Barangsiapa ingin dianugerahi bisa bertemu dengan kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu 

‘Alaihi wa Sallam, maka amalkanlah shalawat al-fatihah sebanyak 1000 kali pada malam kamis atau 

malam jumat, atau malam senin. Kaifiyah ini berdasarkan petunjuk Syaikh Yusuf bin Ismail an-

Nabhani berikut ini: 

من تلها ألف مرة ف ليلة الْميس أو اامعة والثني اجتمع بالنبِ صلى الل عليه وسلم 

ذلَ وف وتكون الت عات يقرأ ف الول سورة القدر وف الثانية الزلزلةِ  لوة بعد صلة أربع رِ

ذلَ وف الرابعة العوكتي ويخر عند التلوة بعود وإن شئت فجرب ا.ه  الثالثة الكافرونِ 
Artinya: 

“Barangsiapa membaca shalawat al-Fatih sebanyak 1000 kali pada malam kamis, malam 

jumat, atau malam senin, maka ia akan bertemu dengan nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam. Adapun caranya yaitu terlebih dahulu melakukan shalat sunnah empat rakaat. Pada rakaat 

pertama setelah fatihah membaca surah al-Qadr, pada rakaat kedua setelah fatihah membaca surah 

az-Zalzalah, pada rakaat ketiga setelah fatihah membaca surah al-Kafirun, pada rakaat keempat 

setelah Fatihah membaca mu’awidzatain. Setelah selesai dilanjutkan dengan membaca shalawat al-

Fatih 1000 kali. Ketika membaca shalawat hendaklah membakar kayu wangi. Apabila anda 

menginginkannya maka cobalah amalan di atas.” 



Shalawat al-Fatih juga memiliki khasiat lainnya. Para ulama telah menyebutkan khasiat-

khasiatnya, diantaranya yaitu: 1. Untuk menghilangkan atau menghapus dosa-dosa kecil, 2. 

Memperbesar pahala, 3. Menghilangkan berbagai himpitan hidup dan kegundahgulanaan hati.4, 

dan lain sebagainya.  

Apabila anda ingin agar hidup anda senantiasa tentram, maka bacalah shalawat al-fatih 

sebanyak-banyaknya. Insya Allah hidup anda akan tentram 

Apabila anda ingin agar dosa-dosa kecilnya diampuni oleh Allah, maka bacalah shalawat al-

fatih sebanyak 11 kali setiap ba’da shalat fardhu. Lakukan amalan ini minimal selama 40 hari 

berturut-turut. 

Apabila anda ingin agar rizki anda yang seret menjadi lancar, maka amalkanlah shalawat al-

Fatih sebanyak 21 kali ba’da shalat subuh secara istiqamah. Insya Allah rizki yang seret akan segera 

lancar dan Allah akan mencurahkan rizki-Nya dengan curahan yang tidak akan mampu dihitung 

oleh setiap hamba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. SHALAWAT KE-5 

ن    ه م  م ن  الل ه م  ص ل  و س ل م  و ب ار ك  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و آد ي  و ن وح  و إ ب  ر اه يم  و م وس ى و ع يس ى و م ا ب  ي  

 الن ب ي ي  و ال م ر س ل ي  ص ل و ات  الل و س ل م ه  ع ل ي ه م  أ ج  ع ي  
Artinya: 

 “Ya Allah, rahmati, damaikan dan berkatilah junjungan kami Muhammad, Adam, Nuh, 

Ibrahim, Musa, Isa dan para nabi dan rasul yang lain. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan 

kepada mereka semuanya.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas disebut dengan shalawat ulul azmi, karena di dalamnya tercantum shalawat 

untuk para nabi yang dijuluki ulul azmi. Mengenai shalawat ini Syaikh Yusuf bin Ismail an-nabhani 

mengatakan sebagai berikut: 

هذه صلة أول العزي من قرأها ثلث مرات فكأ نما ختم الكتاب يعن دلئل الْيْات نقل 

كلَ ش رارها عن م لفها سيدي أبي عبد الل ممد بن سليمان اازولي الشريف السين رضي 

 الل عنه. 
 Artinya: “Shalawat ini bernama shalawat ulul azmi. Barangsiapa yang bersedia 

mengamalkannya sebanyak tiga kali maka seakan-akan ia mengatamkan kitab dalailul khairat (kitab 

yang berisi kumpulan shalawat). Para ulama pensyarah shalawat ulul azmi ini menukil secara 

langsung dari sang muallif-nya (pengarangnya) yaitu sayyidi Abi Abdillah Muhammad bin Sulaiman 

Al-Jazuli asy-Syarif al-Husaini Radhiyallahu ‘Anhu.” 



 Dari penjelaasan di atas dapat ditarik penjelasan bahwa barangsiapa ingin mendapatkan 

pahala dan keutamaan yang besar sebanding dengan pahala mengkhatamkan dalailul khairat maka 

ada baiknya mengamalkan shalawat ulul azmi sebanyak tiga kali secara istiqamah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. SHALAWAT KE-6 

ل  ب  ي ت ه .   الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  و ع ل ى آل  م  م د  و ع ل ى أ ه 
Artinya: 

“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad serta ahli baitnya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Mengenai shalawat ini, ada penjelasan dari kitab Afdhalus Shalawat sebagai berikut: 

ل يوي مائة مرة  هذه الصلة نقل الشارح عن أحْد بن موسى عن أبيه عن جده أن من قالْاِ 

تاب الصواع  روي عن  قضى الل له مائة راجة منها ثلثون ف الدنيا. وقال ابن رجر فِ 

جعفر بن ممد عن جابر مرفوعاً من صلى على ممد وعلى أهل بيته مائة مرة قضى الل له 

  منها ف آخرته. مائة راجة سبعي
 Artinya: “Pensyarah kitab Dalail menukil shalawat ini dari Syaikh Ahmad bin Musa, dari 

ayahnya, dari kakeknya, yang berkata, “Barangsiapa bersedia mengamalkan shalawat tersebut 

sebanyak 100 kali setiap hari, maka Allah akan mengabulkan seratus hajat kebutuhannya, 

diantaranya tiga puluh hajat di dunia. Ibnu Hajar telah berkata di dalam kitab ash-Shawaiq, “Telah 

diriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad dari Jabir secara marfu’, “Barangsiapa bershalawat kepada 

nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam dan ahli bait nya sebanyak 100 kali, maka Allah 

akan mengabulkan seratus hajat kebutuhannya, di antaranya tujuh puluh hajat di akhiratnya.” 

  



9. SHALAWAT KE-7 

َ  ر ض اءً و ل    يل ة  و اب  ع ث ه  الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  و ع ل ى آل  م  م د  ص ل ةً ت ك ون  ل  ق ه  أ د اءً و أ ع ط ه  ال و س 

ز ه  أ ف ض ل  م ا ج از ي ت  ن ب ي اً ع ن   ل ه  و اج  ز ه  ع ن ا م ا ه و  أ ه  ت ه  و اج  م ود  ال ذ ي و ع د   ق اي  ال م ح 
أ م ت ه  و ص ل  ال

و ان ه  م ن  الن ب ي ي  و الص    ال  ي  ي ا أ ر ر م  الر احْ  ي . ع ل ي ه  و ع ل ى ج  يع  إ خ 
Artinya: 

 “YA Allah, bershalawatlah atas Muhammad dan atas keluarga Muhammad dengan shalawat 

yang membuat-Mu rela dan menunaikan haknya, serta berikanlah wasilah kepadanya. Berikanlah 

kedudukan terpuji kepadanya pada hari kebangkitan sebagaimana telah Engkau janjikan. Balaslah 

kebaikan-kebaikannya kepada kita sebagaimana ia memang berhak untuk mendapatkannya. 

Berikanlah balasan yang paling utama kepadanya melebihi balasan-Mu kepada kebaikan seorang 

nabi yang lain dari umatnya dan bershalawatlah untuk dia dan untuk saudara-saudaranya, para nabi 

dan orang-orang shalih, wahai Dzat Yang Maha Pengasih.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Dibaca sebanyak tujuh kali setiap malam jumat secara istiqamah, insya Allah di akhirat nanti 

akan mendapatkan syafaat nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. 

 Mengenai hal ini, Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani telah berkata di dalam kitab 

karyanya: 



ر هذه الصلة الإماي الغزالي ف الرياء ورغب ف قراءتها سبع مرات يوي اامعة ونقل عن  كِ

ل جعة سبع مرات وجبت له شفاعته صلى الل عليه  بعضهم أن من قالْا ف سبع جع فِ 

 وسلم. 
 Artinya: “Hujjattul Islam Imam Ghazali telah menyebutkan shalawat ini dalam kitab beliau 

yang berjudul Ihya’ Ulumiddin dan beliau menganjurkan untuk mengamalkannya sebanyak tujuh 

kali pada hari jumat. Beliau menukil dari sebagian ulama yang mengatakan bahwa “Barangsiapa 

membaca shalawat tersebut selama tujuh kali jumat di setiap jumat membaca sebanyak tujuh kali 

maka wajib baginya untuk mendapatkan syafaat kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam di akhirat kelak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10. SHALAWAT KE-9 

ر م ن  ب ن ور  ال ف ه   ، و ت ك  م  ، الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ص ل ةً تُ  ر ج ن  ب  ا م ن  ظ ل م ات  ال و ه  م 

ء  ق د يرٌ و ت  و ض ح  لي  م ا أ ش ك ل  ر تَّ   َ  ع ل ى ِ ل  ش ي   ي  ف ه م ، إ ن 
Artinya: 

 ‘Ya Allah, limpahkanlah rahmat takzim dan keselamatan kepada junjungan kami nabi 

Muhammad saw yang dengan rahmat takzim Engkau keluarkan aku dengannya dari kegelapan dan 

kebimbangan dan Engkau muliakan aku dengan cahaya kefahaman. Dan Engkau jelaskan bagiku 

apa-apa yang sulit, sehingga aku dapat mengerti. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.  

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas dinamakan sebagai shalawat nurul fahmi. Apabila dibaca sebanyak 41 kali 

setiap ba’da maghrib dan subuh, makaakan dibukakan untuknya berbagai macam pintu ilmh 

pengetahuan. Semua itu dengan izin Allah ta’ala. Apabila diamalkan sebanyak 100 kali, 500 kali 

atau 1000 kali setiap shalat fardhu maka akan mendapatkan kecerdasan yang luar biasa dan 

dimudahkan dalam pemahaman. Biidznillaah. Apabila anda ingin mengamalkan shalawat ini, maka 

silakan didahului tau dibuka terlebih dahulu dengan berkirim hadiah fatihah kepada Rasulullah 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, keluarga beliau, ahabat beliau, para nabi dan rasul, Syaikh Abdul 

Qadir al-Jailani, kedua orang tua dan kaum muslimin mukminin seluruhnya. Insya Allah mujarab. 

 

 



11. SHALAWAT KE-9 

ر   ب ه  الل ه م  ص ل  و س ل م  ع لي  س ي د نا  م  م د  ااا م ع  ل  س  َ  و ع لي  ا ل ه  و ص ح   ار ك  و الد ال  ع ل ي 
Artinya:  

“Ya Allah, bershalawatlah dan bersalamlah pada penghulu kami Muhammad, sosok yang 

menyimpan rahasia-rahasiaMu, yang menjadi bukti keberadaanMu, dan atas keluarga dan sahabat-

sahabatnya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat ini apabila diamalkan sebanyak 1000 kali secara istiqamah maka suatu hari nanti 

akan dianugerahi nikmat besar, yaitu dapat bertemu dengan Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam dalam mimpi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12. SHALAWAT KE-10 

َ  ي  و ي  ال ق ي ام ة. ن   الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  و أ ن ز ل ه  ال م ن ز ل  ال م ق ر ب  م 
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan tempatkanlah ia pada kedudukan yang 

dekat dengan-Mu pada hari kiamat.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin mendapatkan syafaat kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam, maka ada baiknya mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah.  

Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani berkata dalam kitab karya beliau, sebagai berikut: 

ف شروح الدلئل أخرج الطبْاني وأحْد والبزاّر وابن أبي عاصم رواية هذه الصلة عن رويفع بن 

ثابت النصاري رضي الل عنه قال قال رسول الل صلى الل عليه وسلم من قال اللهم صلى 

 على ممد وأنزله النزل القرب منَ و ج ب ت  له ش ف اع ت  
 Artinya: “Di dalam berbagai kitab syarah Dalailul Khairat terdapat penjelasan yang 

menjelaskan bahwasanya Imam Thabrani, Imam Ahmad, Imam Bazzar, dan Ibnu Abi Ashim telah 

mengeluarkan riwayat tentang shalawat ini dari Ruwaifi’ bin Tsabit al-Anshari Radhiyallaahu 

‘Anhu, beliau berkata, “Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “barangsiapa bersedia 

mengamalkan shalawat: 

ي ام ة. َ  ي  و ي  ال ق  ن   الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  و أ ن ز ل ه  ال م ن ز ل  ال م ق ر ب  م 



 

Maka ia wajib untuk mendapatkan syafaatku (di yaumil qiyamah kelak).” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13. SHALAWAT KE-11 

. و ف يه  ار ت  ق ت  ال  ق ائ   . و ت  ن  ز   . و ان  ف ل ق ت  الن  و ار  ر ار  ل ت  الل ه م  ص ل  ع ل ى م ن  م ن ه  ان ش ق ت  الس 

ٌ . ف ر ي اض   ه  م ن ا س اب ٌ  و ل  ل ر  ر ِ  . و ل ه  ت ض اء ل ت  ال ف ه وي  ف  ل م  ي د   ع ل وي  آد ي  ف أع ج ز  الْ  ل ئ   

ء  إ لً و ه و   ف  ق ةٌ. و ل  ش ي  ي اض  اا  ب  ر وت  ب ف ي ض  أن  و ار ه  م ت د  ر  ج  ال ه  م ون ق ةٌ. و ر   ب ه  ال م ل ك وت  ب ز ه 

ل ه   م ا ه و  أه  َ  إ ل ي ه  ِ  ن  َ  م  م ا ق يل  ال م و س وط . ص ل ةً ت ل ي   ب  ط ة  ل ذ ه ب  ِ   م ن وطٌ. إ ك ل و ل  ال و اس 

. الل ه م  أل     َ ي  َ  ب  ي   ي د  َ  الع ظ م  ال ق ائ م  ل  ج اب  . و ر   َ ر ك  اا  ام ع  الد ال  ع ل ي  ق ن  الل ه م  إ ن ه  س 

ر ع  ب     ِ . و أ ل  ل م  ب  ا م ن  م و ار د  اا  ه  ا م ن  م و ار د  ب ن س ب ه . و ر ق ق ن  بِ  س ب ه . و ع ر ف ن  إ ي اه  م ع ر ف ةً أس 

. و اق ذ ف  بي   ع ل ى ال ب اه ل    َ . حْ  لً م  ف وفاً ب ن ص ر ت   َ . و احْ  ل ن  ع ل ى س ب يل ه  إ ل  ر ض ر ت  ال ف ض ل 

يد  و أغ ر ق ن  ف  ع ي    د ة  ر تَّ  ف أد م غ ه  و ز ج  بي  ف  بِ  ار  الر د ي ة  و ان ش ل ن  م ن  أو ر ال  الت  و ر  بِ  ر  ال و ر 

ر   ه  س  ي و ر ور  ع ل  ال  ج اب  الع ظ م  ر ي اة  ر ور  س  إ لً ب  ا و اج  د  و ل  أ ر  ل  أر ى و ل  أسْ  ع  و ل  أج 

ر  ي ا ظ اه ر   ق ي   ال     الو ل  ي ا أو ل  ي ا آخ  ي ا ب اه ن  اسْ  ع  ر ق يق ت  و ر ق يق ت ه  ج ام ع  ع و ال م ي ب ت ح 

  َ ن  َ  و اج  ع  ب  ي ن  و ب  ي   َ  ل  ني  ب  َ  و أي د  َ  ل  ر ي ا و ان ص ر ني  ب  اء  ع ب د ك  ز ِ  ائ ي ب  ا سْ  ع ت  ن د  و ر ل  ن د 

َ  ال ق ر آن  ل ر اد ك  إ ل  م ع ا َ  ب  ي ن  و ب  ي   غ يْ  ك  الل الل الل إ ن  ال ذ ي ف  ر ض  ع ل ي  د  ر ب  ن ا آت ن ا م ن  ل د ن 



ا ص ل وا ع ل ي ه  ر حْ  ةً وهيئ ل ن ا م ن  أم ر ن ا ر ش داً إ ن  الل و م ل ئ ك ت ه  ي ص ل ون  ع ل ى الن بِ   ي ا أي  ه ا ال ذ ين  آم ن و 

ل يماً.   و س ل م وا ت س 
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawatlah untuk orang yang darinya rahasia-rahasia memancar, darinya 

cahaya-cahaya semburat. Di dalamnya hakikat=hakikat naik dan pengetahuan Adam mewujud, 

sehingga makhluk-makhluk yang lain terpesona, terhadapnya pikiran terasa kerdil, tidak ada yang 

sanggup menggapainya dari orang-orang terdahulu hingga orang-orang kemudian, maka taman-

taman malaikat bernyanyi ria dengan keindahannya. Tidak satupun makhluk yang tidak tergantung 

kepadanya, karena kalau tidak ada perantara, niscaya “mausuth” akan lenyap. Bershalawatlah 

dengan shalawat yang patut bagi-Mu, dari-Mu, sebagaimana ia memang berhak mendapatkannya. 

Ya Allah, sesungguhnya dia adalah rahasia-Mu yang universal yang menunjukkan keberadaan-Mu, 

dan “hijab” terbesar-Mu yang berdiri di hadapan-Mu. Ya Allah, masukkan aku ke dalam 

kelompoknya. Tariklah aku ke dalam dekapannya. Perkenalkan aku kepadanya, sehingga aku bisa 

selamat dari sumber-sumber kebodohan, dan bisa mereguk mata air keutamaan. Bimbinglah aku di 

atas jalannya untuk menuju kepada-Mu, dengan bimbingan yang dipayungi pertolongan. 

Kuatkanlah aku untuk menyikut kebatilan, sehingga aku bisa mengalahkannya. Luruhkan aku 

dalam lautan Ahadiyyah, renggutlah keakuanku ke dalam samudera tauhid dan tenggelamkanlah 

aku dalam inti api keesaan, sehingga aku tidak melihat, mendengar, mendapatkan dan merasa 

kecuali dengannya. Jadikanlah hijab terbesar pada kehidupan ruhku dan ruhnya, pada rahasia 

substansiku dan substansinya, untuk sublimasi duniaku dengan keyakinan akan kebenaran yang Haq 

al-Awwal. Wahai Dzat Yang Maha Awal dan Maha Akhir, wahai Dzat Yang Dzahir dan Yang 

Bathin, dengarlah seruanku, sebagaimana Engkau mendengar seruan hamba-Mu Zakaria, tolonglah 

aku dengan-Mu dan untuk-Mu, kuatkanlah aku dengan-Mu dan untuk-Mu, satukanlah diriku 



dengan-Mu dan pisahkanlah yang menghalangiku dengan-Mu. Allah, Allah, Allah, sesungguhnya 

yang mewajibkan atasmu melaksanakan hukum-hukum al-Quran, benar-benaar akan 

mengembalikan kamu ke tempat kembali. Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari 

sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami ini. sesungguhnya 

Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk nabi. Hai orang-orang beriman, 

bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat merupakan shalawat milik Syaikh Abdu Salaam ibn Masyisy. Dalam kitab 

Afdhalus Shalawat dijelaskan bahwa shalawat tersebut merupakan salah satu sighat shalawat yang 

sangat dikenal dan memiliki keutamaan yang amat besar. Barangsiapa yang bersedia 

mengamalkannya sebanyak 3 kali setelah shalat subuh, maghrib dan isya maka ia akan mendapatkan 

berbagai macam rahasia spiritual yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. 

 Syaikh Ahmad an-Nakhli memberikan penjelasan menarik perihal shalawat ini sebagaimana 

disebutkan dalam kitab Afdhalus Shalawat, sebagai berikut: 

قال ورأيت ف بعض التعالي  تقرأ ثلث مرات بعد الصبح وبعد الغرب وبعد العشاء وف 

قراءتها من السرار ومن النوار ما ل يعلم رقيقته إل الل تعال وبقراءتها الدد الإلْي والفتح 

 البْاني 
 Artinya: 

“Beliau berkata, “Dan aku melihat dalam sebagian beberapa tulisan yang menyarankan untuk 

membaca shalawat tersebut sebanyak tiga kali setiap ba’da subuh, maghrib, dan isya’, dan di dalam 

pengamalannya akan terdapat berbagai bentuk asrar atau rahasia dan berbagai cahaya yang tidak 



diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah Ta’ala semata. Dan dengan pengamalan shalawat tersebut 

akan ditemukan berbagai karunia dan derajat futuh rabbani.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14. SHALAWAT KE-12 

س اد  و ع لى ق  بْ  ه  ف  الق ب  و ر  الل ه م  ص ل  ع ل ى ر وح  م  م د    ف  ال ر و اح  و ع ل ى ج س د ه  ف  ال ج 
Artinya: 

 “YA Allah, berikanlah rahmat-Mu kepada ruh Muhammad di dalam dunia arwah dan pada 

jasdanya di dalam dunia jasad (dunia fisik) dan pada kuburannya di dalam dunia kubur (alam 

kubur).” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin mendapatkan karunia dapat bertemu dengan Rasulullah Shallallaahu 

‘Alaihi wa Sallam, maka ada baiknya mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara 

istiqamah. Insya Allah mujarab. 

 Mengenai shalawat ini, Imam asy-Sya’rani berkata: 

ان صلى الل عليه وسلم يقول من قال هذه الكيفية رآني ف منامه ومن  قال الإماي الشعرانيِ 

رآني ف منامه رآني يوي القيامة ومن رآني يوي القيامة شفعت  له ومن شفعت له شر ب  من 

 روضي ورر ي الل جسده على النار
 Artinya: 

 “Imam Asy-Sya’rani berkata, “Adalah Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam pernah 

bersabda, “Barangsiapa membaca shalawat ini maka ia akan melihatku di dalam mimpinya, dan 

barangsiapa yang melihatku di dalam mimpinya, maka ia akan melihatku kelak di hari kiamat, dan 

barangsiapa yang melihatku di hari kiamat, maka aku akan memberikan syafaat kepadanya dan 



barangsiapa yang berhasil mendapatkan syafaatku maka ia akan dapat meminum air telagaku, dan 

Allah mengharamkan jasadnya dari disentuh api neraka.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15. SHALAWAT KE-13 

ط  ا ل له م  ص ل  و  س ل م  و ب ار ك  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى آل ه  ب ع د د  ا ن  و اع  الر ز ق  و ا لف ت  و ر ات   , ي ا ب اس 

, ا ب س ط   س اب  ه ة  م ن  ج  ي ع  ا لذ ي ي  ب س ط  الر ز ق  ل م ن  ي ش اء  ب غ يْ   ر  عًا م ن  ِ ل  ج  ن ا ر ز قاً و اس  ع ل ي  

َ  ي ار حْ  ن . ر م  َ  و ِ  ل  َ  ب غ يْ   م ن ة  مَ  ل و ق  , ب  خ ض  ف ض   غ ي ب 
Artinya: 

 “Ya Allah limpahkanlah kesejahteraan, keselamatan, serta barakah atas junjungan kami nabi 

Muhammad Saw dan atas kaluarganya sebanyak bilangan rezeki dan pintunya. Wahai Dzat yang 

menganugerahkan rezeki yang Engkau kehendaki tanpa hitungan, anugerahkanlah rezeki yang luas 

bagi kami dari setiap arah yang ghaib dengan tiada makhluk lain yang (karena iri). Hanya karena 

anugerah dan kedermawanan-Mu, wahai Dzat yang Maha Pemurah.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin mendapatkan rizki yang banyak lagi barakah maka ada baiknya 

mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah. Isnya Allah manjur.   

 

 

 

 

 

 

 



16. SHALAWAT KE-14 

َ  أ ن  ت ص ل ي  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى س ائ ر  ال ن ب ي اء  و ال م ر س ل ي  و   َ  ب  أ ل  ع ل ى آلْ  م  الل ه م  إ ني  أ س 

ب ه م  أ ج  ع ي  و أ ن  ت  غ ف ر  لي  م ا م ض ى و تُ  ف ظ ن  ف يم ا  ي  و ص ح 
 .ب ق 

Artinya: 

 Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon kepada-Mu, dengan-Mu, agar bershalawat 

untuk junjunganku Muhammad, dan untuk semua nabi dan rasul, serta atas keluarga dan sahabat-

sahabat mereka semua. Dan agar Engkau memaafkan kesalahanku yang telah lalu, dan menjagaku 

pada masa yang masih tersisa.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah, maka ia 

akan mendapatkan ampunan dari Allah dan mendapatkan berbagai bentuk rahasia spiritual yang 

tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. 

Shalawat di atas merupakan shalawat milik Sayikh Ibrahim al-Matbuli Radhiyallahu ‘Anhu. 

Mengenai shalawat ini, Sayyid Ahmad Dahlan memberikan penjelasan sebagai berikut: 

قال ينبغي أن يشتغل الريدون ف توسطهم بالصيغة النسوبة لسيدي العارف بالل تعال الشيخ 

ر الإماي  إبراهيم التبولي أو بالصيغة النسوبة لسيدي الشيخ شمس الدين النفي. وقد كِ

الشعراني لْاتي الصيغتي من السرار والعجائب ما ل يدخل تنحت رصر ول ينبغي لنا أن 

 تعداد كلَ واللبيب تكفيه الإشارة. نطيل ب



 Artinya: 

 “Sayyid Ahmad Dahlan berkata, “Seyogyanya para muridin menyibukkan diri dengan 

mengamalkan shalawat dengan sighat yang dinisbatkan kepada sayyidi al-Arif billah asy-Syaikh 

Ibrahim al-Matbuli atau dengan sighat yang dinisbatkan kepaada sayyid asy-Syaikh Syamsuddin al-

Hanafi. Dan sungguh, Imam asy-Sya’rani telah menyebutkan bahwa dua shalawat tersebut 

memiliki berbagai bentuk rahasia dan keajaiban yang tidak dapat dilukiskan. Dan seyogyanya kita 

tidak membicarakan perihal keistimewaannya, dan cukuplah isyarat menjadi penjelas bagi orang 

yang cerdas.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17. SHALAWAT KE-15 

ب  ال مو اه ب  الس ن ي ة ،  ط  الي د ي ن  ب الع ط ي ة ، يا صا ر  ص ل  الل ه م  ي اد ائ م  الف ض ل  ع لى  البْ  ي ة ، يا با س 

َ  ي ا ا ر ر م  ع لى  ر  ل نا يا كا  الع لى  ف  ه ذ ه  الس ن ي ة  ب ر حْ  ت 
ي ةً، و اغ ف  م  م د  و آل ه  خ يْ   الو ر ى س ج 

 الر احْ  ي   
Artinya:  

“Ya Allah, wahai Dzat Yang Maha tetap (memberi) anugerah kepada manusia, wahai Dzat yang 

membentangkan kedua tangan dengan pemberian, wahai Dzat yang mempunyai pemberian-

pemberian yang tinggi. Limpahkanlah rahmat ta’dzim kepada junjungan kami Muhammad saw, 

beliau sebaik-baik manusia yang sangat luhur budi pekertinya. Dan ampunilah dosa-dosa kami, 

wahai Dzat yang memiliki keluhuran derajat dengan rahmat-Mu, wahai Dzat Yang Maha 

Penyayang.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas memiliki rahasia yang agung. Mengenai shalawat ini, Ibnu Abbas berkata: 

Ibnu Abbas berkata: 

تب الل له ما ئة الف الف رسنة وما عنه من قالْا ليلة اامعة او  يوي اامعة عشر مراتِ 

ان يوي القيامة يرارم ابراهيم الْليل عليه  الف الف سيئة ورفع له ما ئة الف الف درجة و اكاِ 

 السلي ف قبته.



Artinya: 

 “barangsiapa pada malam jumat atau siang harinya membaca shalawat (sebagaimana yang 

telah disebutkan di atas) sebanyak 10 x, maka Allah akan mencatat baginya 100 juta kebaikan, 

menghapus darinya 100 juta keburukan dan mengangkatnya 100 juta derajat. Dan apabila nanti 

pada hari kiamat, nabi Ibrahim akan memintakan rahmat di qubahnya.” 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka barangsiapa yang bersedia mengamalkan shalawat 

tersebut sebanyak 10 kali pada malam jumat atau di siangnya, maka ia akan mendapatkan 100 juta 

kebaikan, 100 juta kesalahannya akan dihapuskan, dan ia akan diangkat setinggi 100 juta derajat. 

Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18. SHALAWAT KE-16 

ةً د ائ م ةً  بسم الل الرحْن الرريم. الل ه م  ص ل  ع لى  س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى آل  س ي د ن ا م  م د  ص ل 

  َ َ  و ت  ب  ق  ى ب ب  ق ائ  ت م ر ةً ت د و ي  ب د و ام  ج ز اء  م س  َ  و ل  غ اي ة  لْ  ا د و ن  م ر ض ات  و تُ  ل د  بِ  ل و  د ك  و ل 

َ  ال ك ر ي    ه  َ  و الن ظ ر  ا ل  ى و ج   ل ق ائ ل ها  و م ص ل ي  ه ا غ ي  ر  ج ن ت 
 

Artinya: 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.Ya Allah limpahkanlah 

rahmat pada junjungan kami Muhammad dan kepala keluarga junjungan kami Muhammad,rahmat 

yang kekal dan terus menerus, ia kekal karena kekekalanMu, ia tetap karena ketetapanMu,ia 

langgeng karena kelanggenganMu. Tidak ada ujung baginya tanpa keridhoaanMu.Tidak ada 

balasan bagi pembacanya dan yang memintakan rahmat selain surgaMu dan melihat kepada 

wajahMu yang Maha Mulia.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin hatinya jernih dan akalnya cerdas, maka ada baiknya mengamalkan 

shalawat di atas. Caranya yaitu dengan mengamalkannya sebanyak 77 kali setiap ba’da shalat sunnah 

hajat. Bisa juga dibaca sebanyak-banyaknya setiap ba’da shalat fardhu. Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 



19. SHALAWAT KE-17 

ِ ل ما  ر ه  ال غ اف  ل ون  ص ل ى الل ع ل ى ن ب ي  ن ا م  م د    ِ ِ ر ون  و غ ف ل  ع ن  ك  ا ر ه  الذ   ِ  ك 
Artinya:  

 “Semoga Allah bershalawat untuk junjungan kami Muhammad setiap kali orang-orang 

yang ingat menyebutnya dan setiap kali orang yang lupa melalaikannya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin mendapatkan keutamaan dan berbagai rahasia yang besar, maka ada 

baiknya mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah. Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20. SHALAWAT KE-18 

س ي د ن ا م  م د  الن ور  الذ اتِ  و الس ر  الس ار ي ف  س ائ ر  ال سْ  اء  الل ه م  ص ل  و س ل م  و ب ار ك  ع ل ى 

 و الص ف ات  
Artinya: 

 “Ya allah, rahmati, selamatkan dan berkatilah sayyidina Muhammad, junjungan kami sang 

cahaya Dzat dan rahasia yang mengalir di setiap nama dan sifat.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa bersedia mengamalkan shalawat an-Nuur adz-Dzaati di atas sebanyak 500 kali 

maka Allah akan menghilangkan kesusahan dalam kehidupannya. Barangsiapa membacanya walau 

hanya sekali maka pahalanya sebanding dengan membaca 1000 kali shalawat. 

Shalawat di atas dinamakan shalawat an-Nuur adz-Dzaatii. Mengenai shalawat ini Syaikh 

Ahmad Ash-Shawi memberikan penjelasan sebagai berikut: 

قال سيدي أحْد الصاوي هذه صلة النور الذاتِ لسيدي أبي السن الشاكلي رضي الل عنه 

 ونفعنا به وهي بثابة ألف صلة وعدتها خمسمائة لتفريج الكرب
 Artinya: 

 “Sayyidi Syaikh Ahmad ash-Shawi telah berkata, “Shalawat an-Nuur adz-Dzaati ini 

merupakan milik sayyidi Abil Hasan asy-Syadzili Radhiyallaahu ‘Anhu (pendiri thariqah syadziliyah 

yang cukup terkenal dan banyak pengikutnya termasuk di Indonesia) dan shalawat tersebut 



derajatnya setara dengan seribu shalawat yang anda baca berulang-ulang sebanyak 500 kali untuk 

menghilangkan kesusahan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21. SHALAWAT KE-19 

ف آئ ه ا و ن  و ر  ا ل ب ص ار  و  ا لل ه م  ص ل   ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ه ب  ال ق ل و ب  و د و آئ ه ا و ع اف ي ة  ا ل ب د ان  و ش 

ب ه  و س ل م   ي آئ ه ا و ع ل ى آل ه  و ص ح   ض 
Artinya: 

“Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada junjungan kami nabi Muhammad saw, dokter 

semua hati dan obatnya, sehat semua badan kesembuhannya, cahaya semua penglihatan terang 

gemilangnya. Dan semoga terlimpahkan pula kepada keluarga dan para sahabatnya dan 

limpahkanlah selamat sejahtera (kepada mereka).” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas dinamakan shalawat thibbil qulub. Barangsiapa membaca shalawat tersebut 

sebnayak 15 kali setiap ba’da shalat fardhu, maka ia akan selamat dari berbagai penyakit baik lahir 

maupun batin.  

 Barangsiapa menderita sakit perut, maka ada baiknya mengamalkan shalawat di atas 

sebanyak 7 kali. Insya Allah akan segera mendapatkan kesembuhan. Begitu pula apabila dibaca 

sebanyak-banyaknya maka ia akan mendapatkan berbagai faidah yang amat besar dalam hal 

kesehatan lahir batin. Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 



22. SHALAWAT KE-20 

ل ةً و س ل م  س ل مًا ت امًّا ع لى  س ي د ن ا م  م د  ال ذ ي  ت  ن ح ل  ب ه  ال ع ق د  و ت    ام  ن  ف ر ج  ب ه  الل ه م  ص ل  ص ل ةً ِ 

ن  الْ  و اتِ    ه ه  ال ك ر ي   ال ك ر ب  و ت  ق ض ى ب ه  ال  و ائ ج  و ت  ن ال  ب ه  الر غ ائ ب  و ر س  ق ى ال غ م اي  ب و ج  ت س  و ي س 

  َ ب ه  فِ  ِ ل  ل م ح ة  و  ن  ف س  ب ع د د  ِ ل  م ع ل و ي  ل   و ع لى  آل ه  و ص ح 
Artinya:  

“Ya Allah, bershalawatlah dengan shalawat yang sempurna dan bersalamlah dengan salam yang 

sempurna atas penghulu kami Muhammad yang dengannya ikatan-ikatan terlepas, kesedihan-

kesedihan lenyap, kebutuhan-kebutuhan didapat, kesenangan-kesenangan didekap, semua diakhiri 

dengan kebaikan, hujan diturunkan, berkat dirinya yang pemurah, juga atas keluarga dan sahabat-

sahabatnya, dalam setiap kedipan mata dan hembusan nafas, sebanyak hitungan segala yang ada 

dalam pengetahuan-Mu.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

Shalawat di atas dinamakan shalawat tafrijiyah. Di masyarakat Indonesia shalawat ini dikenal 

dengan shalawat nariyah sehingga apabila ada tradisi nariyahan maka isinya adalah pembacaan 

shalawat nariyah ini secara berjamaah ataupun sendiri-sendiri.  

Barangsiapa membaca shalawat di atas sebanyak 41 kali atau 100 kali, maka insa Allah akan 

terbebas dari kesusahan, kesedihan, kekalutan, dan kesulitan. Akan dipermudahkan urusannya, 

hatinya akan disinari cahaya, derajatnya akan ditinggikan, keadaaannya akan diperbaiki, rizkinya 

akan diluaskan, pintu-pintu kebaikan akan dibukakan untuknya, kebaikan-kebaikan akan 

dilimpahruahkan, akan dijaga dari permasalahan yang tidak dikehendaki. 



Barangsiapa membacanya sebanyak 444 kali maka insa Allah hajat-hajat akan dikabulkan.  

Barangsiapa membacanya sebanyak 11 x setelah shalat fardhu, insa Allah rizki dari Allah tidak 

akan putus, dan akan mendapatkan derajat tinggi dan kekuasaan yang cukup. 

Barangsiapa membacanya sebanyak 313 x, insa Alah akan mendapatkan apa yang tidak dapat 

diulas oleh kata-kata, yaitu sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh pandangan mata, tidak pernah 

terbisik di telinga, dan belum pernah terpikir oleh rasa manusia.  

Mengenai shalawat ini, Syaikh Yusuf bin Ismail an-Nabhani telah memberikan penjelasan di 

dalam kitabnya sebagai berikut: 

رها الشيخ العارف ممد رقي أفندي النازلي ف خزينة الس رار ونقل هذه الصلة التفريجية كِ

ل يوي إردى وأربعي مرة أو مائة أو زيادة فرج الل همه  عن الإماي القرهبِ أن من داوي عليهاِ 

ربه وضره ويسر أمره ونور سره وأعلى قدره ورسن راله ووسع رزقه وفتح عليه  شفِ  وغمه وِ

لمته ف الرياسات وأمّنه من روادث الدهر و   ِ شر أبواب الْيْات والسنات بالزيادة ونفذ

نكبات ااوع والفقر وألقى له مبة ف القلوب ول يسأل من الل تعال شيئاً إل أعطاه ول 

 تُصل هذه الفوائد إل بشرط الداومة عليها 
 Artinya:  

“Shalawat Tafrijiyah ini telah disebutkan olah asy-Syaikh al-Arif Billaah Sayyid Muhammad 

Haqqi Afandi an-Naili di dalam karya beliau, kitab Khazinatul Asrar. Dan telah dinukil dari Imam 

al-Qurthubi bahwa barangsiapa mendawamkan atau mengistiqamahkan diri untuk 

mengamalkannya setiap hari sebanyak 41 kali, 100 kali, atau lebih, maka Allah akan 

membebaskannya dari kesusahan, kesedihan, kekalutan dan kesulitannya akan dilepaskan, 



urusannya akan dimudahkan, sirr-nya akan disinari cahaya, derajatnya akan ditinggikan, 

keadaannya akan diperbaiki Allah, rizkinya akan diluaskan, dan akan dibukakan untuknya pintu-

pintu kebaikan, kebaikan-kebaikannya akan dilimpahruahkan, kata-katanya akan terlaksana dalam 

kekuasaan, akan dijaga dari peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan dan dari keburukan lapar dan 

kekurangan air serta kefakiran, dan ia akan mendapatkan kecintaan dalam hati manusia. Dan 

tidaklah ia meminta sesuatu kepada Allah Ta’ala kecuali Allah akan memberikan apa yang 

dimintanya itu, dan tidaklah khasiat ini berhasil diraihnya kecuali dengan syarat mudawamah atau 

istiqamah/konsisten terhadap pengamalan shalawat tersebut.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23. SHALAWAT KE-21 

ر  ال ع ظ ي م  اا  اه  و ع ل   ب ه  ا للّه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  الن بِ   ا ل م ي  ال  ب ي ب  ال ع ال  ال ق د  ى آل ه  و ص ح 

   و س ل م  
 Artinya:  

“Ya Allah, rahmati, damaikan, dan berkatilah junjungan kami Muammad, nabi yang ummi, sang 

kekasi yang beitu berharga, yang agung pribadinya, juga keluarga dan sahabat-sahabatnya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

  

Shalawat di atas dinamakan dengan shalawat al-Aliy al-Qadiir. Mengenai keutamaan dan 

khasiat mengamalkan shalawat ini telah dijelaskan dalam kitab Afdhalus Shalawat sebagai berikut: 

ل ليلة جعة ولو مرة ل يلحده ف قبْه إل النبِ صلى الل عليه وسلم   من لزي عليهاِ 
 Artinya: 

 “Barangsiapa melazimkan atau mengistiqamahkan diri untuk mengamalkan shalawat 

tersebut setiap hari walaupun hanya sekali saja, maka ia tidak akan melihat seorangpun yang 

menguburkan kecuali nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.” 

 Dalam penjelasan lainnya, dijelaskan sebagai berikut: 

ر ونص عبارته ومن  ر فوائد هذه الصلة السيد أحْد درلن ف مَموعته بأبسط مما كِ وكِ

ثيْ من العارفي أن من داوي عليها ليلة اامعة ولو مرة واردة   ِ ر الصيغ الفاضلة الت كِ



ينكشف لروره مثال روح النبِ صلى الل عليه وسلم عند الوت وعند دخول القبْ رتَّ يرى 

 لل عليه وسلم هو الذي يلحدهأن النبِ صلى ا
 Artinya: 

 “As-Sayyid Ahmad Dahlan telah menyebutkan faidahnya di dalam kitab majmu’ah-nya 

dengan penjelasan yang lebih rinci dari penjelasan sebelumnya. Bunyia pernyataannya yaitu, 

bahwasanya shalawat ini merupakan diantara sighat shalawat yang utama yang telah banyak 

disebutkan oleh para arifin. Sesungguhnya barangsiapa mendawamkan diri untuk mengamalkannya 

pada malam jumat walaupun hanya sekali maka ruhnya akan diperlihatkan sosok ruh nabi 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam ketika maut menjemputnya dan ketika dirinya maasuk ke dalam 

kubur sehingga ia melihat bahwa nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam-lah yang telah 

memnguburkannya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



24. SHALAWAT KE-22 

ر ين  و ص ل  ع ل ى م  م د  ف  الن ب ي ي  الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  ف  ال و ل ي  و ص ل  ع ل ى م  م د  ف    الآخ 

 و ص ل  ع ل ى م  م د  ف  ال م ر س ل ي  و ص ل  ع ل ى م  م د  ف  ال م ل  ال ع ل ى إ ل  ي  و ي  الد ين  
Artinya: 

“Ya Allah, bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan orang-orang terdahulu dan 

bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan orang-orang kemudian. Ya Allah, bershalawatlah 

untuk Muhammad di kalangan para nabi dan bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan para 

rasul, serta bershalawatlah untuk Muhammad di kalangan (makhluk-Mu) yang berada di tempat 

tertinggi (al-Mala’ al-A’la) hingga hari pembalasan.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Di dalam kitab Afdhalus Shalawat telah memberikan penjelasan menarik terkait shalawat di 

atas, sebagai berikut: 

د من قال هذه الصلة ثلثاً ري يمسي نقل الشيخ عن السجاعي قال روى سعيد بن عطار 

وري يصبح هدمت كنوبه وميت خطاياه وداي سروره واستجيب دعاؤه وأعطي أمله وأعي 

 على عدوه. 
 Artinya: 

 “Asy-Syaikh telah menukil dari Syaikh as-Suja’I, beliau berkata, “Said bin Atharid 

meriwayatkan, “Barangsiapa mengamalkan shalawat ini sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore hari, 



maka dosa dan kesalahannya akan dihapus, ia akan senantiasa merasakan bahagia, doanya akan 

diijabah oleh Allah, angan-angannya akan tercapai, dan ia akan dibantu dalam mengalahkan 

musuhnya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25. SHALAWAT KE-23 

 ص لّى الل  ع ل ى م  م د  
Artinya: 

 “Semoga Allah melimpahkan shalawat atas Muhammad.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa yang membaca shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah, maka ia 

akan mendapatkan beberapa manfaat, diantaranya akan berjumpa dengan Rasulullah dalam mimpi, 

dapat mengalahkan musuh, menjadi wasilah terbukanya pintu-pintu rahmat, dan keutamaan serta 

manfaat besar lainnya. Bagi yang berkeinginan mengamalkan shalawat tersebut, maka seyogyanya 

sebelum mengamalkannya didahului dengan shalat hajat dua rakaat, kemudian membaca istighfar 

lalu membaca shalawat di atas sebanyak mungkin. Makin banyak makin bagus dan khasiatnya 

makin besar. Insya Allah mujarab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26. SHALAWAT KE-24 

ان  ع ر ش  الل ال ع ظ يم  و ق ام ت  ب ه  ع و   ه  الل ال ع ظ يم  ال ذ ي م ل  أ ر ِ  َ  ب ن ور  و ج  أ ل  ال   الل الل ه م  إ ني  أ س 

ر  ك   ر  ال ع ظ يم  و ع ل ى آل  ن بِ   الل ال ع ظ يم  ب ق د  ات  الل ال ع ظ يم  أ ن  ت ص ل ي  ع ل ى م و ل ن ا م  م د  ك ي ال ق د 

ح ة  و ن  ف س  ع د د م ا ف  ع ل م  الل ال ع ظ يم  ص ل ةً د ائ م ةً ب د و اي  الل ال ع ظ يم  ت    ع ظ يماً ال ع ظ يم  ف  ِ ل  ل م 

َ  و اج  ع   َ  ي ا م و ل ن ا ي ا م  م د  ي ا ك ا الْ  ل    ال ع ظ يم  و س ل م  ع ل ي ه  و ع ل ى آل ه  م ث ل  ك ل  ب  ي ن  و ب  ي  ن ه   ل  ق 

ع ل ه  ي ا ر ب   م ا ج  ع ت  ب  ي   الر وح  و الن  ف س  ظ اه راً و ب اه ناً ي  ق ظ ةً و م ن اماً و اج  ر وراً ل ذ اتِ  م ن  ج  يع   ِ 

ر ة  ي ا ع ظ يم   ن  ي ا ق  ب ل  الآخ   .ال و ج وه  ف  الد 
Artinya: 

 “Ya Allah, sungguh hamba memohon kepada-Mu, dengan cahaya wajah Allah Yang 

Agung, yang telah memenuhi tiang-tiang penyangga ‘Arsy Allah Yang Agung, yang dengannya 

benda-benda alam Allah Yang Agung tegak, hendaknya Engkau bershalawat atas junjungan kami 

Muhammad yang memiliki keagungan dan atas keluarga nabi Allah Yang Agung, sesuai dengan 

keagungan, Dzat Allah Yang Agung, dalam setiap kerdipan mata dan tarikan nafas, sebanyak jumlah 

hitungan yang ada dalam pengetahuan Allah Yang Agung, dengan shalawat yang abadi bersama 

keabadian Allah Yang Agung sebagai pengagungan terhadapmu, wahai junjungan kami 

Muhammad, wahai yang memiliki prilaku agung, bersalamlah kepadanya dan kepada keluarganya 

seperti itu juga, dan satukanlah aku dengannya, sebagaimana telah Engkau satukan antara ruh dan 

nafas, dzahir dan batin, dalam jaga dan tidur, serta jadikanlah dia ya Tuhanku, sebagai ruh bagi 

dzatku dari setiap sudutnya di dunia, sebelum di akhirat, wahai Yang Maha Agung.” 



 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas merupakan salah satu shalawat milik junjungan al-Arif billah Syaikh Ahmad 

bin Idris Radhiyallaahu ‘Anhu. Diantara khasiatnya yaitu, barangsiapa bersedia mengamalkannya 

sebanyak-banyaknya secara istiqamah, maka ia akan mendapatkan karunia dapat bertemu dengan 

kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam dalam mimpi dan inysa Allah juga dapat 

bertemu di dalam keadaan jaga di akhirat kelak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27. SHALAWAT KE-25 

ر ة  و ار ر م  م  م داً و آل  م  م   ن  ي ا و م ل ء  الآخ  د  م ل ء  الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  و ع ل ى آل  م  م د  م ل ء  الد 

ن  ي ا و م ل ء  الآخ   ز  م  م داً و آل  م  م د  م ل ء  الد  ر ة  و اج  ن  ي ا و م ل ء  الآخ  ر ة  و س ل م  ع ل ى م  م د  و ع ل ى الد 

ر ة   ن  ي ا و م ل ء  الآخ   .آل  م  م د  م ل ء  الد 
Artinya: 

“Ya Allah, bershalawatlah untuk Muhammad dan untuk keluarga Muhammad sepenuh benda yang 

ada di dunia dan sepenuh benda yang ada di akhirat. Kasihilah Muhammad dan keluarga 

Muhammad sepenuh benda yang ada di dunia dan sepenuh benda yang ada di akhirat. Dan 

selamatkanlah Muhammad dan keluarga Muhammad sepenuh benda yang ada di dunia dan 

sepenuh benda yang ada di akhirat.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa mengamalkan shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah, maka ia 

akan mendapatkan keutamaan yang amat besar. Insya Allah mujarab. 

Dalam syarah Dalail disebutkan penjelasan seputar keutamaan shalawat di atas sebagai 

berikut: 

الصلة هي صلة أبي السن الكرخي صارب معروف الكرخي رضي الل عنهما الت   أن هذه

ثيْ من العلماء الِابر.  ِان يصلي با على النبِ صلى الل عليه وسلم ونقل كلَ عنِ 
 Artinya: 



 “Sesungguhnya Shalawat ini merupakan shalawat milik Syaikhuna Abul Hasan al-Karkhi, 

murid dari Sayyidina Ma’ruf al-Karkhi Radhiyallaahu ‘Anhuma yang dengannya beliau 

melantunkan shalawat kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, dan beliau 

telah menukilnya dari banyak ulama agung yang besar nama serta dalam ilmunya.” 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28. SHALAWAT KE-26 

ن ا ا ل ر ز اق  و تُ  س ن  ب  ا ل ن ا ا ل خ ل ق  و ع ل ى ا ل ه   م  م د  ص ل ةً ت  و س ع   س ي د ن ا ا ل له م  ص ل  ع ل ى ب  ا ع ل ي  

ب ه  و س ل م     .و ص ح 
Artinya: 

 “Ya Allah, limpahkanlah rahmat takzim dan keselamatan kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad saw dengan shalawat yang dapat melapangkan rizki kami dan membaguskan akhlak 

kami. Dan semoga rahmat takzim dan keselamatan dilimpahkan kepada keluarga beliau dan para 

sahabat beliau.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa bersedia mengamalkannya sebanyak 41 kali secara istiqamah, maka insya Allah 

akan mendapatkan rizki yang luas, akhlak yang bagus dan keutamaan besar lainnya. Apabila 

diamalkan sebanyak 100 kali secara istiqamah setiap hari maka akan terbebas dari berbagai bencana 

yang melanda.  

 

 

 

 

 

 

 



29. SHALAWAT KE-27 

و ال  و ال فا ت  و ت  ق ض ي ل ن ا ب   ي نا  ب  ا م ن  ج  ي ع  ال ه  ةً ت  ن ج  ا  ج  ي ع  الل ه م  ص ل  ع لي  س ي د ن ا م  م د  ص ل 

ا  ع ن د ك  ا ع ل ي الد ر جا ت  و ت  ب  ل   ا  م ن  ج  ي ع  الس ي ئ ات  و ت  ر ف  ع نا  ب  ا   ا ق ص ا الا جا ت  و ت ط ه ر نا  ب  غ نا  ب 

 الغ ايا ت  م ن  ج  ي ع  الْ ي  ر ات  ف  ال ي اة  و  ب  ع د  ال مم ات  
 Artinya: “Ya Allah, bershalawatlah atas junjungan kami Muhammad dengan shalawat yang 

dapat menyelamatkan kami dari segala macam bencana dan penyakit, dapat eenuhi segala 

kebutuhan kami, dapat menyucikan kami dari segala kotoran, dapat mengangkat kami kepada 

tempat tertinggi di sisiMu dan dapat menyampaikan kami pada tujuan-tujuan yang terjauh dari 

segala kebaikan di dunai dan setelah mati.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas dinamakan shalawat munjiyat. Barangsiapa yang bersedia mengamalkan 

shalawat di atas sebanyak 1000 kali secara istiqamah, maka seluruh hajatnya akan dikabulkan dan ia 

akan terhindar dari penyakit thaun. 

 Barangsiapa yang bersedia mengamalkannya sebanyak 11 kali setiap hari, maka itu akan 

memperlancar doa-doanya sehingga akan mudah dikabulkan oleh Allah Ta’ala. 

 Dalam kitab syarah Dalail dijelaskan mengenai keutamaan shalawat munjiyat ini sebagai 

berikut: 

ل مهم وبلية ألف مرة فرج الل عنه وأدرك مأموله من  قال هذه الصلة فِ 
 Artinya: 



 “Barangsiapa membaca shalawat mnjiyat ini untuk setiap problema hidup dan bencana 

sebanyak 1000 kali, maka Allah akan mengurai problema hidupnya dan membebaskannya dari 

bencana dan Allah akan meluluskan harapannya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30. SHALAWAT KE-28 

يمٌ ل ق د  ج اء ِ م  ر س ولٌ  ك م  ع ز يزٌ ع ل ي ه  م ا ع ن ت م  ر ر يصٌ ع ل ي ك م  ب ال م   م ن ي  ر ؤ وفٌ ر ر  م ن  أ ن  ف س 

ِ ل ه ا ل  إ ل ه  إ ل   َ  ال  س     ر ك  ب ه  ش ي ئاً الل ه م  إ ني  أ د ع وك  ب أ سْ  ائ   أ ن ت  أ ع ب د  الل ر بي  و ل  أ ش 

َ  أ ن  ت ص   ل ي  ع ل ى م  م د  و ع ل ى آل  م  م د  ِ م ا ص ل ي ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  س ب ح ان 

ل يماً. ب ه  و س ل م  ت س  َ  حْ  يدٌ مَ  يدٌ. الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  الن بِ   ال م ي  و ع لى آل ه  و ص ح  و ص ل ى  إ ن 

ل ه ا. الل ه م  ي ا ر ب  م  م د  و آل  م  م د  ص ل  ع ل ى م  م د  الل ع ل ى م  م   د  و ع ل ى آل  م  م د  ص ل ةً ه و  أ ه 

ل ه . الل ه م  ر ب  الس م و ات  الس ب ع  و ر ب  ال ع ر ش  ال ع ظ   ز  م  م داً م ا ه و  أ ه  ا يم  ر ب  ن  و ع ل ى آل  م  م د  و اج 

ء  و م ن ز ل  الت  و ر اة  و الإ نْ  يل  و الز ب ور  وال ف ر ق ان  ال ع ظ يم  الل ه م  أ ن ت  ال و ل   َ  و ر ب  ِ ل  ش ي  ل  ف  ل ي س  ق  ب  

ءٌ و أ ن ت  ال ب اه   َ  ش ي  ءٌ و أ ن ت  الظ اه ر  ف  ل ي س  ف  و ق  ر  ف  ل ي س  ب  ع د ك  ش ي  ءٌ و أ ن ت  الآخ  ن  ف  ل ي س  ش ي 

ان  و   ِ ن ت  م ن  ال ظ ال م ي  م ا ش اء  الل ِ  َ  إ ني   د  ل  إ ل ه  إ ل  أ ن ت  س ب ح ان  َ  ال  م  ءٌ ف  ل  َ  ش ي  م ا د ون 

  َ َ  و ر س ول  ةً ه ي ب ةً   ل   ي ش أ  ل   ي ك ن  ل  ق  و ة  إ ل  بالل الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  ع ب د ك  و ن ب ي  ص ل ةً م ب ار ِ 

ل يماً. الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  ر تَّ  ل  ي  ب  ق ى م ن  ص ل ت   م ا أ م ر ت  أ ن  ن ص ل ي  ع ل ي ه  و س ل م  ت س   ِ  َ

ءٌ و ب ار ك  ع ل ى م  م د  ر   َ  ش ي  ءٌ و ار ر م  م  م داً ر تَّ  ل  ي  ب  ق ى م ن  ر حْ  ت  َ  ش ي  ات  تَّ  ل  ي  ب  ق ى م ن  ب  ر ِ 

ح  أ ف ض ل   ل ح  و ز كّ و أ ر ب ح  و أ و ف  و أ ر ج  ءٌ. الل ه م  ص ل  و س ل م  و أ ف ل ح  و أ نْ  ح  و أ تِ   و أ ص  الص ل ة  ش ي 



َ  س ي د ن   َ  و ر س ول  ي ات  ع ل ى ع ب د ك  و ن ب ي  ز ل  ال م ن ن  و ال ت ح  ا و م و ل ن ا م  م د  ص ل ى الل ع ل ي ه  و س ل م  و أ ج 

ر ار  الر ب ان ي ة  و ب ج ة  ق م ر  ال  ق   ان ي ة  و ه ل ع ة  شم  س  ال س  د  ائ    ال ذ ي ه و  ف  ل    ص ب ح  أ ن  و ار  ال و ر 

ان ي ة  و ر ض ر ة  ع ر ش  ال  ض ر ات  الر حْ  ان ي ة   َ  الص م د  ن ور  ِ ل  ر س ول  و س ن اه  يس و ال ق ر آن  ال  ك يم  إ ن 

َ  ت  ق د ير  ال ع ز يز  ال ع ل يم  و ج و ه ر   اه  ك ل  ٍّ و ه د  رد ِ ل  ن بِ  ت ق يم  س  ر اط  م س   ِ ل  ل م ن  ال م ر س ل ي  ع ل ى ص 

. الل   يم  ي اه  س ل يٌ ق  و لً م ن  ر بٍّ ر ر  ٍّ و ض  ي  و لي  ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى م  م د  الن بِ   ال م ي  ال ع ر بي   ال ق ر ش 

ب  ا ب  الْ  يْ   و ال م يْ   ص ار  ب  الت اج  و ال ك ر ام ة  ص ار  ي  الت  ه ام ي  ال م ك ي  ص ار   ي  ال ب ط ح 
لس ر اي ا الْ  اشم 

ز ات  و ال ع ل م ات  ال ب اه ر ات  و ال ع ط اي ا و ال غ ز و  و اا    ب  الآيات  و ال م ع ج  ه اد  و ال م غ ن م  و ال م ق س م  ص ار 

ل   ع ر  ال  ر اي  و ال م ق اي  و ال ق ب   ب  الص ف ا و ال م ر و ة  و ال م ش  ب  ال  ج  و ال  ل    و الت  ل ب ي ة  ص ار  ر اب  ص ار  ة  و ال م ح 

ب  و ال م ن بْ   ص   م ود  و ال  و ض  ال م و ر ود  و الش ف اع ة  و الس ج ود  ل لر ب  ال م ع ب ود  ص ار  ب  ال م ق اي  ال م ح  ار 

ل م ة  الإ خ ل ص   ب  ِ  ب  ال ع ل م  الط و يل  و ال ك ل ي  اا  ل يل  ص ار   ر م ي  اا  م ر ات  و ال و ق وف  ب ع ر ف ات  ص ار 

ق  وال ين ا و الص د  الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى آل  س ي د ن ا م  م د  ص ل ة  ت  ن ج  ت ص د ي .  

ق ا و ال  و ال ب ل ي ات  و ت س ل م ن ا ب  ا م ن  ج  يع  ال ف تَ   و ال س   ي  و الآف ات  ب  ا م ن  ج  يع  ال م ح ن  و الإ ر ن  و ال ه 

ج  يع   و ال ع اه ات  و ت ط ه ر ن ا ب  ا م ن  ج  يع  ال ع ي وب  و الس ي ئ ات  و الآف ات  و ال ع اه ات  و ت ط ه ر ن ا ب  ا م ن  

ي ل ن ا ب  ا ج  يع  م ا ن ط ل ب ه  م ن  ال  اج ات  و ت  ر ف  ع ن ا ب  ا ع ن د ك  أ ع ل ى الد ر ج   ات  الْ  ط يئ ات  و ت  ق ض 



مَ  يب  و ت  ب  ل غ ن ا ب  ا أ ق ص ى ال غ اي ات  م ن  ج  يع  الْ  ي  ر ات  ف  ال  ي اة  و ب  ع د  ال م م ات  ي ا ر ب  ي ا الل ي ا 

َ  أ ن  تَ  ع ل  لي  ف  م د ة  ر ي اتِ  و ب  ع د  مم  اتِ  أ ض ع اف  أ ض ع اف   أ ل  . الل ه م  إ ني  أ س  َ   الد ع و ات  ك ل 

َ  م  م   َ  ع ل ى ع ب د ك  و ن ب ي  ث ال  ك ل  ث ال  أ م  َ  و أ م  د  أ ل ف  أ ل ف  ص ل ة  و س ل ي  م ض ر وب  ي   ف  م ث ل  ك ل 

ه  و ك ر ي ات   ل  ب  ي ت ه  و أ ص ه ار ه  الن بِ   ال م ي  و الر س ول  ال ع ر بي   و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  و أ و ل د ه  و أ ز و اج  ه  و أ ه 

َ  ت    ع ل  ِ ل  ص ل ة  م ن  ك ل  ه  إ لْ  ي اج  ام ه  و ر ج اج  ي اع ه  و أ ت  ب اع ه  و م و ال يه  و خ د  ف وق  و أ ن ص ار ه  و أ ش 

ل  ال ر ض ي  أ   ل  الس م و ات  و أ ه  ل ه  ال ذ ي ف ض ل ت ه  و ت  ف ض ل  ص ل ة  ال م ص ل ي  ع ل ي ه  م ن  أ ه  ج  ع ي  ِ ف ض 

َ  أ ن ت  الس   ن ا إ ن  ر م ي  و ي ا أ ر ر م  الر احْ  ي  ر ب  ن ا ت  ق ب ل  م   ِ ر ي  ال   ِ َ  ي ا أ  ل ق  اف ة  خ  م يع  ال ع ل يم  ع ل ى ِ 

يم . الل ه م  ص ل   َ  أ ن ت  الت  و اب  الر ر  ن ا إ ن  ر ي  ع ل ى س ي د ن ا و م و ل ن ا م  م د  ع ب د ك   و ت ب  ع ل ي   و س ل م  و ِ 

  َ َ  الن بِ   ال م ي  الس ي د  ال ك ام ل  ال ف ات ح  الْ  اتِ   ر اء  الر حْ  ة  و م يم  ال م ل  َ  و ر س ول  و د ال  الد و اي  و ن ب ي 

ر ار ك   َ  بِ  ر  أ ن  و ار ك  و م ع د ن  أ س  َ  و ص ف ي  ل ق  َ  و ع ي   أ ع ي ان  خ  َ  و ع ر وس  مم  ل ك ت  و ل س ان  ر ج ت 

ت بَ  ال م ن ت  ق ى ال م ر ت ض ى ع ي     ال ع ن اي ة  الس اب    ل ل خ ل    ن ور ه  و الر حْ  ة  ل ل ع ال م ي  ظ ه ور ه  ال م ص ط ف ى ال م ج 

ن ز  ا ن ز  ال  ق يق ة  و شم  س  الش ر يع ة   و ز ي ن  ال ق ي ام ة  و ِ  ل ك ة  و ه ر از  ال  ل ة  و ِ  اي ة  و إ م اي  ال  ض ر ة  و أ م ي  ال م م  لْ  د 

ر  ال م ل ة  و ن بِ   الر حْ  ة  و ش ف يع  ال م ة  ي  و ي  ال ق ي ام ة  ي  و ي  تُ  ش   ي الظ ل م ة  و ن اص  ف  د ي اج  و ات  ع  ال ص  ِ اش 

. الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا و ن ب ي  ن ا م  م د  الن ور  ال ب  ل ج  و ال ب  ه اء  ا ل ب  ه ج  و ت ش خ ص  ال ب ص ار 



م   ن ام وس  ت  و ر اة  م وس ى و ق ام وس  إ نْ  يل  ع يس ى ص ل و ات  الل و س ل م ه  ع ل ي ه  و ع ل ي ه م  أ ج  ع ي   ه ل س 

َ  ال م ق د س  ف  ظ ه   ل  ب ب ت  أ ن  أ ع ر ف  ه او وس  ال م  ن زاً مَ  ف يًّا ف أ ر  ِ ن ت  ِ  َ  ال ه ل س  ف  ب ط ون   ور  ال ف ل 

 م ن  
ل قاً ف  ت  ع ر ف ت  إ ل ي ه م  ف بِ  ع ر ف وني  ق  ر ة  ع ي   ال ي ق ي  م ر آة  أ ولي  ال ع ز ي  ال م ر س ل ي  إ ل   ف خ ل ق ت  خ 

َ  ال     ال م ب ي  ن ور  أ ن  و ار  أ ب ص ار  ب ص ائ ر  ال ن ب ي اء  ال م ك ر م ي  و م  ل  ن ظ ر ك  و   َ  ش ه ود  ال م ل  س ع ة  ر حْ  ت 

و ان   ر ين  ص ل ى الل ت  ع ال  ع ل ي ه  و ع ل ى إ خ  و ال   ال و ل ي  و الآخ   َ ه  م ن  الن ب ي ي  و ال م ر س ل ي  و ع ل ى م ن  ال 

ز   ر ي  و أ ج   ِ ن ح و أ  ل  و أ ع ظ م  آل ه  و أ ص ح اب ه  الط ي ب ي  الط اه ر ين . الل ه م  ص ل  و س ل م  و أ تُ  ف  و أ ن ع م  و ام 

َ  ص ل ةً و س ل ماً ي  ت  ن  ز ل   َ  و أ و فِ  س ل م  َ  سْ  اء  أ ف ض ل  ص ل ت  ن ه  ب اه ن  الذ ات  إ ل  ف  ل   ِ ن  م ن  أ ف    

ر ة  م ن ت  ه ى ال ع ار ف ي  إ ل  م ر ِ ز  ج ل ل  الن ور  ال   د  م ب ي  ع ل ى م ظ اه ر  ال سْ  اء  و الص ف ات  و ي  ر ت ق ي ان  ع ن د  س 

  َ َ  ع ل م  ي ق ي  ال ع ل م اء  الر ب ان ي ي  و ع ي   ي ق ي  الْ  ل ف اء  س ي د ن ا و م و ل ن ا م  م د  ع ب د ك  و ن ب ي  و ر س ول 

 م ن  ال م  
د ين  و ر    ي ق ي  ال ن ب ي اء  ال م ك ر م ي  ال ذ ي ت اه ت  ف  أ ن  و ار  ج ل ل ه  أ ول و الع ز ي  ر س ل ي  الر اش 

ٍّ و تُ  ي  ر ت  ف  د ر ك  ر ق ائ   ق ه  ع ظ م اء  ال م ل ئ ك ة  ال م ه ي م ي  ال م ن  ز ل  ع ل ي ه  ف  ال ق ر آن  ال ع ظ يم  ب ل س ان  ع ر بي 

ه م  ي  ت  ل و ع ل ي ه م  آي ات ه  و ي    يه م  م ب ي  ل ق د  م ن  الل ع ل ى ال م   م ن ي  إ ك  ب  ع ث  ف يه م  ر س ولً م ن  أ ن  ف س  ز ِ 

ان وا م ن  ق  ب ل  ل ف ي ض ل ل  م ب ي . الل ه م  ص ل  و س ل م  ص ل ة  ك ات  و ي  ع   م ة  و إ ن  ِ  َ  ل م ه م  ال ك ت اب  و ال  ك 

ف ات  اا  ل ل  و اا  م ال  م ن  ت  ن  ز ه  ع ن   َ  اا  ام ع  ل ك ل  ال ك م ال  ال م ت ص ف  ب ص  ف ات  ع ل ى ر ض ر ة  ص 



لْ  ي ة  غ اي ة  م ن ت  ه ى الس  ال م   ر ار  الإ  يط ة  ال س  ل وق ي  ف  ال م ث ال  ي  ن ب وع  ال م ع ار ف  الر ب ان ي ة  و ر  ائ ل ي  و دل يل  خ 

م ود  ب ال و ص اف  و الذ ات  و أ حْ  د  م ن  م ض ى و م ن  ه و   آت   ِ ل  ر ائ ر  م ن  الس ال ك ي  م  م د  ال م ح 

دٌ و ل  ي  ن ه يه  أ م دٌ و ار ض  ع ن  ت    اي ة  ال ز ل  و غ اي ة  ال ب د  ر تَّ  ل  يَ  ص ر ه  ع د  ل يماً ب د  و اب ع ه  ف  و س ل م  ت س 

ع ل ن ا  ل  الط ر يق ة  و اج  ن  ه م  ر ق يق ةً الش ر يع ة  و الط ر يق ة  و ال  ق يق ة  م ن  ال ص ح اب  و ال ع ل م اء  و أ ه  ي ا م و ل ن ا م 

َ  و   . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى آل  س ي د ن ا م  م د  ف  ت ح  أ ب  و اب  ر ض ر ت  ع ي   آم ي 

د اني   الذ ات  ال م ن  ز   َ  و ر  َ  و إ ن س  ن  َ  إ ل  ج  َ  و ر س ول  َ  بِ  ل ق  ل  ع ل ي ه  الآي ات  ال و اض ح ات  ع ن اي ت 

ي الش ر ك  و الض ل ل ت  ب الس ي وف  الص ار م ات  الآم ر  ب ال م ع ر وف    م ق يل  ال ع ث  ر ات  و س ي د  الس اد ات  م ار 

يْ   ال بْ  ي ات  ص ل ى الل ع ل ي ه  و الن اه ي ع ن  ال م ن ك ر ات  الث م ل  م ن  ش ر اب  ال م ش اه د ات  س ي د ن ا م  م د  خ  

ي ة  و ال ق  و ال  الش   ي ة  و ال و ص اف  ال م ر ض  ر ع ي ة  و س ل م . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى م ن  ل ه  ال خ ل ق  الر ض 

و ال  ال  ق يق ي ة  و ال ع ن اي ات  ال ز ل ي ة  و الس ع اد ات  ال   ن ي ة  و ال ر  ب د ي ة  و ال ف ت ور ات  ال م ك ي ة  و الظ ه ور ات  ال م د 

ت  غ ف   ر  ال بْ  ي ة  و ش ف يع ن ا ي  و ي  ب  ع ث ن ا ال م س  لْ  ي ة  و ال م ع ال   الر ب ان ي ة  و س  ر  ل ن ا ع ن د  ر ب  ن ا الد اع ي و ال ك م ال ت  الإ 

َ  و ال م ق ت د ى ش  م ن  غ يْ  ك  ر تَّ  ت  ت ع  م ن   إ ل ي  ت  و ر  َ  و ال م س  َ  ال ن يس ب  ب ه  ل م ن  أ ر اد  ال و ص ول  إ ل ي 

َ  و ق  و ي  ت ه   َ  و ق  ل ت  ل ه  ب ل س ان  ر ال  ث  ر ت   ِ َ  ف   ت  د  َ  ل  ب غ يْ  ك  و ش ه د  و ر  َ  و ر ج ع  ب  ن ور  ك ات 

َ  ف اص د ع  ب    ال  َ  ف  ن  ه ار ك  ب ك م  َ  و الص ائ م  ل  َ  ف  ل ي ل  ِ ر  ل  ا ر ِ ي  الذ  ا ت    م ر  و أ ع ر ض  ع ن  ال م ش 



َ  ب ال  ر ف  اا  ام ع  ل م   . الل ه م  إ ن ا ن  ت  و س ل  إ ل ي   َ ل ق  ي  ر  خ  َ  أ ن ه  خ  ع اني   ال م ع ر وف  ع ن د  م ل ئ ك ت 

أ ل   َ  ن س  ال  م  ه  ن ب ي  ن ا ص ل ى الل ع ل ي ه  و س ل م  و أ ن  ت  ح و  ع ن ا و ج ود  ك ن وب ن ا ِ  َ  أ ن  ت ر ي  ن ا و ج  َ  إ ي اك  ب 

ن  ي و ي ة  ر اغ ب   َ  و ت  غ ي ب  ن ا ع ن ا ف  بِ  ار  أ ن  و ار ك  م ع ص وم ي  م ن  ال ش و اغ ل  الد  َ  ي  إ ل  ب  ش اه د ة  ج  ال  ي 

  َ ق ن ا م ن  ش ر اب  م  ب ت  َ  ي ا ه و  ي ا الل ي ا ه و  ي ا الل ي ا ه و  ي ا الل ل  إ ل ه  غ ي  ر ك  اس  غ ائ ب ي  ب 

َ  ب ف   َ  و ت قط ع  ع ن ا أ و ه اي  خ ل يق ت  َ  ر تَّ  ن  ر ت ع  ف  بِ  ب ور ة  ر ض ر ت  ن ا ف  بِ  ار  أ ر د ي ت  َ  ض  و اغ م س  ل 

ل ن ا و ب ص ر ن ا ب ع ي وب ن ا ع ن  ع ي وب  غ يْ  ن ا بِ    د ن ا و ل  ت ض  َ  و اه  َ  و ن  و ر ن ا ب ن ور  ه اع ت  ر م ة  ن ب ي  ن ا و ر حْ  ت 

ل  الش ه ود  ي ا أ ر ر م  و س ي د ن ا م  م د  ص ل ى الل ع ل ي ه  و س ل م  و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  م ص اب يح  ال و ج ود  و أ   ه 

ق ن ا ب  م  و ت  ن ح ن ا ر ب  ه م  ي ا الل ي ا ر ي  ي ا ق  ي وي  ي ا ك ا اا  ل ل  و   َ  أ ن  ت  ل ح  أ ل  ر اي  ر ب  ن ا الر احْ  ي  ن س   ِ الإ 

  َ ن ا إ ن  َ  أ ن ت  الس م يع  ال ع ل يم  و ت ب  ع ل ي   ن ا إ ن  يم  و ه ب  ل ن ا م ع ر ف ةً ن اف ع ةً ت  ق ب ل  م  أ ن ت  الت  و اب  الر ر 

َ  أ ن  ت  ر ز ق  ن ا ر ؤ ي ة  و ج   أ ل  يم  ن س  ء  ق د يرٌ ي ا ر ب  ال ع ال م ي  ي ا ر حْ  ن  ي ا ر ر  َ  ع ل ى ِ ل  ش ي  ه  ن ب ي  ن ا ف  إ ن 

ن ا و ي  ق ظ ت ن ا و أ ن  ت ص ل ي  و ت س ل    الد ين  و أ ن  ت ص ل ي  ع ل ى خ يْ  ن ا و ِ ن  م ن ام 
م  ع ل ي ه  ص ل ةً د ائ م ةً إ ل  ي  و ي 

َ  ف ض لً و ع د د َ  س ر م داً و أ ز ِ ى تُ  ي ات  ات  َ  أ ب داً و أ نم  ى ب  ر ِ  ع ل  أ ف ض ل  ص ل و ات  اً ع ل ى ل ن ا. الل ه م  اج 

ن   ر ف  ال  ق ائ    الإ  ب ط  أ ش  س ان ي ة  و م ه  يم ان ي ة  و ه ور  الت ج ل ي ات  الإ ر  س ان ي ة  و اا  ان  ي ة  و مَ  م ع  الر ق ائ    الإ 

ط ة  ع ق د  الن ب ي ي  و م ق د م ة  ج ي ش  ال م ر س ل ي  و ق ائ د  ر ِ ب  ال و ل ي ا ر ار  الر حْ  ان ي ة  و اس  يق ي  ء  و الص د  الإ س 



ر ار   د  ال س    ش اه د  أ س  َ  أ ز م ة  ال م ج  ال ز ل   و أ ف ض ل  الْ  ل    أ ج  ع ي  ر ام ل  ل و اء  ال ع ز  ال ع ل ى و م ال 

م  و ا ر  و م ش اه د  أ ن  و ار  الس و اب    ال و ل  و ت  ر ج  ان  ل س ان  ال ق د ي  و م ن ب ع  ال ع ل م  و ال  ك  ل  ك م  م ظ ه ر  س 

ل ي  ر وح  ج س د  ال ك و ن  ي   و ع ي    ز ي  و ال ك ل ي  و إ ن س ان  ع ي   ال و ج ود  ال ع ل و ي  و الس ف  ي اة  اا  ود اا  ج  َ  ر 

ق ام ات  الإ ص ط ف ائ ي ة  الْ  ل يل  ال ع ظ م  الد ار ي ن  ال م ت ح ق    ب أ ع ل ى ر ت ب  ال ع ب ود ي ة  و ال م ت خ ل    ب أ خ ل ق  ال م  

 س ي د ن ا و م و ل ن ا و ر ب يب ن ا م م د  ب ن  ع ب د  الل ب ن  ع ب د  ال م ط ل ب  ص ل ى الل ع  
ر ي   ِ ل ي ه  و ع ل ى و ال  ب يب  ال 

   َ ل م ات  اد  ِ  َ  و م د  ر ك  آل ه  و أ ص ح اب ه  ع د د  م ع ل وم ات   ِ ِ ر ون  و غ ف ل  ع ن  ك  ا ر ه  الذ   ِ ِ ل م ا ك ِ ر ك  و ك 

َ  ب ن ور ه  الس ار ي ف   ث يْاً د ائ ماً. الل ه م  إ ن ا ن  ت  و س ل  إ ل ي  ل يماً ِ  ر ه  ال غ اف ل ون  و س ل م  ت س   ِ  ال و ج ود  أ ن  و ك 

ي اة  ق  ل ب ه  ا ل م ي  و أ ن  تُ  ي ي  ق  ل وب  ن ا ب ن ور  ر  ر ى ل ل م س  ء  ر حْ  ةً و ع ل ماً و ه دًى و ب ش  َ  ش ي   َ ع  ل  ل و اس 

ر ى ل ل م ت ق ي    ِ ي اءً و ك  ء  و ض  ر ه  اا  ام ع  م ا ف  ر ه ن ا ف  ال ك ت اب  م ن  ش ي  ر ح  ص د ور ن ا ب ن ور  ص د  و ت ط ه ر  ت ش 

ه  الز   ن اه  ف  إ م اي  م ب ي  ن  ف وس ن ا ب ط ه ار ة  ن  ف س  ص ي   ء  أ ر   و ِ ل  ش ي 
ن ا ب أ ن  و ار  ع ل وي  ي ة  و ت  ع ل م  ِ ي ة  ال م ر ض 

ر ي  س ر ائ ر ه  ف ين ا ب ل و ام ع  أ ن  و ار ك  ر تَّ  ت  غ ي ب  ن ا ع ن ا ف  ر    ر ق يق ت ه  ف  ي ك ون  ه و  ال  ي    ال ق ي وي  ف ين ا و ت س 

ه  ع ي ش  ال  ي اة  ال ب د ي ة  ص ل ى الل ع ل ي ه  و ع ل ى آل ه  و ص ح  ب   َ  الس ر م د ي ة  ف  ن ع يش  ب ر ور  ي ت  ب ه  و س ل م  ق ي وم 

ل ي ا ي  ن ا ي ا ر ن ان  ي ا م ن ان  ي ا ر حْ  ن  و بِ  تج   َ َ  ع  َ  و ر حْ  ت  ل  ث يْاً آم ي  ب ف ض  ل يماً ِ  َ  ف  ت س  ت  م ن از ل ت 

د ين  ف  و ل ي ة  ال ق  ر ب ي . الل ه   َ  ف  ن ك ون  ف  الْ  ل ف اء  الر اش  م  ص ل م ر آى  ش ه ود ه  ل م ن از ل ت  تَ  ل ي ات 



َ  و ِ   ك  و ج ل ل  م ل ك   َ َ  و ر ن ان  ع ط  َ  و س لم  ع ل ى س يد ن ا و ن ب ين ا م  م د  ج  ال  ل ط ف  س  م ال  ق د 

َ  الظ اه ر  ر قًّا ف  ش ه ا ر  ال م ع ي ة  ال ت  ل  ت  ت  ق ي د  ال ب اه ن  م ع ً  ف  غ ي ب  َ  شم  س  الن ور  ال م ط ل    ب س  د ت 

ر ار  الر ب ان ي ة  و مَ  ل ى ر ض ر ة  ال  ض ر ات  الر حْ  ان ي ة  م ن از ل  ال ك ت ب  ال   ق ي م ة  و ن ور  الآي ات  ال ب  ي  ن ة  ال ذ ي ال س 

َ  و خ ل ق ت  م ن  ن ور ه  ال ن ب ي اء  و ال م ر س ل ي   ف ات  َ  و ص  ت ه  ب أ سْ  ائ  َ  و ر ق ق  ت ه  م ن  ن ور  ك ات  و ت  ع ر ف ت  خ ل ق 

َ  ال     ال م   ذ  ال م يث اق  ع ل ي ه م  ب ق و ل  يث اق  الن ب ي ي  ل م ا آت  ي ت ك م  م ن   إ ل ي ه م  ب أ خ  ب ي  و إ ك  أ خ ذ  الل م 

م ة  ث ً ج اء ِ م  ر س ولٌ م ص د قٌ ل م ا م ع ك م  ل ت    م ن ن  ب ه  و ل ت  ن ص ر ن ه  ق ال  أ أ ق  ر ر تِ    ك  و أ خ ذّتِ   ِ ت اب  و ر 

ه د وا و أ ن ا م ع ك م  م ن  الش اه د ين . الل ه م  ص ل  و س لم  ع ل ى  ع ل ى ك ل ك م  إ ص ر ي ق ال وا أ ق  ر ر ن ا ق ال   ف اش 

ي اة  ِ ل  م و ج ود   ج ة  ال ك م ال  و ت اج  اا  ل ل  و ب  ه اء  اا  م ال  و شم  س  ال و ص ال  و ع ب    ال و ج ود  و ر  ع ز   ب  ه 

َ  و ج لل  ع ز  مم  ل   ل  ج ل ل  س ل ط ن ت  و ة  الص ف و ة  م ن  أ ه  َ  و ه ر از  ص ف  ر ت  َ  ص ن ع  ق د  َ  و م ل ي ك ت 

 و خ ل يل  الل 
ر ي   ِ ر الل ال ع ظ م  و ر ب يب  الل ال  َ  س  ل  ق  ر ب  َ  و خ ل ص ة  الْ  اص ة  م ن  أ ه  و ت  ص ف 

 س يد ن ا و م و ل ن ا م  م د  ص ل ى الل ع ل  
َ  ال م ك ر ي  ي  َ  و ن  ت ش ف ع  ب ه  ل د  ي ه  و س ل م . الل ه م  إ ن ا ن  ت  و س ل  ب ه  إ ل ي 

ن ز ل ة   يل ة  ال ع ظ م ى و الش ر يع ة  ال غ ر ا و ال م ك ان ة  ال ع ل ي ا و ال م  ب  الش ف اع ة  ال ك ب  ر ى و ال و س  الز ل ف ى و ق اب  ص ار 

أ و  أ د نَ   م ع  و ل  ق  و س ي    ف ات  و أ سْ  اءً و أ ف  ع الً و آث اراً ر تَّ  ل  ن  ر ى و ل  ن س  أ ن  تُ  ق ق ن ا ب ه  ك اتاً و ص 

َ  أ ن  تَ  ع ل  ه و ي  ت  ن ا ع ي    أ ل  َ  أ س  َ  و ر حْ  ت  ل  ه و ي ت ه  ف  نُ  س  و ل  نْ  د  إ ل  إ ي اك  إ لْ  ي و س ي د ي ب ف ض 



ر ار  س ر  أ   يْ ت ه  و ج و ام ع  أ س  يم  ر حْ  ائ ه  و ائ ل ه  و نه  اي ت ه  و ب و د  خ ل ت ه  و ص ف اء  م  ب ت ه  و ف  و ات ح  أ ن  و ار  ب ص  ير ت ه  و ر ر 

َ  س ي د ن ا م  م د  ص ل ى الل َ  بِ  اه  ن ب ي  أ ل   ع ل ي ه  و س ل م  ال م غ ف ر ة  و ال ر ض ى و ن ع يم  ن  ع م ائ ه . الل ه م  إ ن ا ن س 

يب  ف  ق د  د خ ل  الد   ن ا ه ر ف ة  ع ي   ي ا ن ع م  ال م ج  يل  ي ا و ال ق ب ول  ق  ب ولً ت امًّا ل  ت ك ل ن ا ف يه  إ ل  أ ن  ف س  خ 

َ  م  م د  ص ل ى الل ت  ع ال  ع ل ي ه  و س ل   م  ف إ ن  غ ف ر ان  ك ن وب  الْ  ل    ب أ ج  ع ه م  أ و لْ  م  م و ل ي  بِ  اه  ن ب ي 

  َ ل  ل ه  ف  ق د  ق  ل ت  و ق  و ل  ع  ال ذ ي ل  س ار  ق ط ر ة  ف  بِ  ر  ج ود ك  ال و اس  ر ه م  ِ  ر ه م  ب ره م  و ف اج  و آخ 

ب ه  أ ج  ع ي . ر ب إ ني  ال     ال م ب ي  و م ا أ ر س ل ن اك  إ ل  ر حْ  ةً ل ل ع ا ل م ي  ص ل ى الل ع ل ي ه  و ع ل ى آل ه  و ص ح 

يًّا ر ب  إ ني  م س ن   الض ر  
َ  ر ب ش ق  ِ ن  ب د ع ائ  س  ش ي باً و ل   أ   َ ت  ع ل  الر أ  و أ ن ت   و ه ن  ال ع ظ م  م ن  و اش 

ن  ز ل ت  إ لي   م ن  خ يْ   ف ق يٌْ ي ا ع و ن  ال ض ع ف اء  ي ا ع ظ يم  الر ج اء  ي ا م وق ظ  أ ر ر م  الر احْ  ي  ر ب  إ ني  ل م ا أ  

ي    َ ي  الْ  ل ك ى ي ا ن ع م  ال م و ل  ي ا أ م ان  الْ  ائ ف ي  ل  إ ل ه  إ ل  الل ال ع ظ يم  ال رح 
 ل  إ ل ه  إ لً ال غ ر ق  ي ا م ن ج 

َ  الل ه م  ص ل  الل ر ب  ال   ع ر ش  ال ع ظ يم  ل  إ ل ه  إ ل  الل ر ب  الس م و ات  الس ب ع  و ر ب  ال ع ر ش  ال ك ر ي 

يم ان  و م ع د ن  اا  ود  و الإ   م ل  و ال ق ط ب  الر ب اني   ال ف ض ل  ه ر از  ر ل ة  الإ   ِ س ان  و س لم  ع ل ى اا  ام ع  ال  ر 

ل ه  ص ار   ب  الْ  م م  الس م او ي ة  و ال ع ل وي  الل د ن ي ة . الل ه م  ص ل و س لم  ع ل ى م ن  خ ل ق ت  ال و ج ود  ل ج 

 و اا  ود  و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  ال ق ط  
ب  ال م ك ار ي  م ود  ص ار  ي اء  ب س ب ب ه  م  م د  ال م ح  اب  و ر خ ص ت  ال ش 

لْ  ي  و ال ب  ي االس   . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س يد ن ا م  م د  الن ور  الإ  َ  اا  ن اب  ن  اب ق ي  إ ل  ج ن اب  ك ل 



ت اب  ال م ب ي  ك  اا  ل ي  و اللس ان  ال ع ر بي   و الد ين  ال  ن يف ي  ر حْ  ةً ل ل ع ال م ي  ال م   ي د  ب الر وح  ال م ي  و ب ال  

ت ه  م ن  ن ور ك  و خ اتِ   الن ب ي ي  و ر حْ  ة  الل ل ل ع ال م ي  و الْ  ل ئ    أ ج  ع ي . الل ه م  ص ل  و س لم  ع ل ى م ن  خ ل ق  

َ  و ج ع ل ت   ل ي ائ  َ  و أ و  َ  و ف ض ل ت ه  ع ل ى أ ن ب ي ائ  ن ه   و ج ع ل ت  ِ ل م ه  م ن  ِ ل م  َ  إ ل ي ه  و م  ن  السع اي ة  م 

  َ ل  ي اء  ل ج  َ  ه اد ي الْ  ل    إ ل  ال    ت ار ك  ال ش  َ  و ه اد ي ِ ل م ض لٍّ ع ن  ٍّ ل  م ال  ِ ل و لي  إ ل ي ه م  ِ 

ان  ف ض ل  الل ع   َ  و ِ  َ  و خ اه ب ت ه  ع ل ى ب س اط  ق  ر ب  ل  َ  و م ع د ن  الْ  ي  ر ات  ب ف ض  َ  ع ظ يماً ال ق ائ م  ل  ل ي 

َ  الْ  ل ي . الل ه م  ص ل و س لم  ع ل ى ن ب ي   َ َ  ف  ج ل ل  َ  ف  ن  ه ار ك  و الْ  ائ م  ب  َ  و الص ائ م  ل  ف ة  ف  ل ي ل 

رك  و ال ب  ر   َ  و ال م ي  ل س  ل ق  ر ك  ال م ت  ف ك ر  ف  خ   ِ ت غ ل  ب ذ  َ  ال م ش  ل ق  ر  ف  ف  خ  َ  ال  اض  ه ان  ل ر س ل 

َ  و الظ اه ر  ف   َ  س يد ن ا و م و ل ن ا م  م د  ال م ف سر  لآي ات  م ال  ج ل ل  َ  و ال م ش اه د  ا  س  س ر ائ ر  ق د 

َ  ال    َ  و الد اع ي إ ل  ج ب  ر وت  ف ات  َ  و ال م ت خ ل    ب ص  َ  و ال غ ائ ب  ف  م ل ك وت  ض ر ة  الر حْ  ان ي ة  و ال ب  ر د ة  م ل ك 

لْ  ي  و الد   ب اح  اا  ل ل ي ة  و الس ر اب يل  اا  م ال ي ة  ال ع ر يش  الس ق ي  و ال  ب يب  الن ب و ي  و الن و ر  الإ  ر الن ق ي و ال م ص 

م ا َ  حْ  يدٌ  ال ق و ي  الل ه م  ص ل  و س لم  ع ل ي ه  ع ل ى آل ه  ِ  ص ل ي ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  إ ن 

ر ار ك  و ر وح  أ   ر و اح  ع ب اد ك  مَ  يدٌ. الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س يد ن ا و ن ب ي  ن ا م  م د  بِ  ر  أ ن  و ار ك  و م ع د ن  أ س 

ر ة  و ال ع ب ق ة  الن   ي  الد ر ة  ال ف اخ  يم  الد ر ج ات  و س  اف ح ة  ب    ب    ال م و ج ود ات  و ر اء  الر حْ  ات  و ج 

ي  الس ع اد ات  و ن ون  ال ع ن اي ات   يم  الد ر ج ات  و س  م ال  ال ك لي ات  و ج  الس ع اد ات  و ن ون  ال ع ن اي ات  و ِ 



م ال  ال ك ل ي ات  و م ن ش أ  ال ز ل ي   ن  ي و ي ات  الط اع م  و ِ  ي اء  الد  َ  ع ن  ال ش  غ ول  ب  ات  و خ ت م  ال ب د ي ات  ال م ش 

ت  ق ب ل ت  س يد ن   ي ات  ال ع ال   ب ال م اض ي و ال م س  س  ر ار  ال ق د  ق ي  م ن  أ س  ا م ن  ثَ  ر ات  ال م ش اه د ات  ال م س 

ي ار  و أ ص ح اب ه  ال ب  ر ار .  و م و ل ن ا م  م د  و ع ل ى آل ه    ال خ 

س اد  و ع ل ى ق بْ  ه  ف   الل ه م  ص ل و س ل م  ع ل ى ر وح  س يد ن ا م  م د  ف  ال ر و اح  و ع ل ى ج س د ه  ف  الج 

ت ه  ف  ال ق ب ور  و ع ل ى اسْ  ه  ف  ال سْ  اء  و ع ل ى م ن ظ ر ه  ف  ال م ن اظ ر  و ع ل ى سْ    ع ه  ف  ال م س ام ع  و ع ل ى ر ر ِ 

ى ال  ر ِ ات  و ع ل ى س ك ون ه  ف  الس ك ن ات  و ع ل ى ق  ع ود ه  ف  ال ق ع ود ات  و ع ل ى ق ي ام ه  ف  ال ق ي ام ات  و ع ل  

ع ل ي ه  و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  ع د د  م ا ع ل م ت   ل س ان ه  ال ب ش اش  ال ز لي   و ال  ت م  ال ب د ي  ص ل  الل ه م  و س لم  

ت ه  و ف ض ل ت ه   ر م  . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د نا م  م د  ال ذ ي أ ع ط ي ت ه  و ِ  و ن ص ر ت ه  و م ل ء  م ا ع ل م ت 

ن  ي ت ه  و س ق ي ت ه  و م ك   َ  ال ه و س  و ز ي  ن ت ه  و أ ع ن ت ه  و ق  ر ب  ت ه  و أ د  َ  ال ن  ف س  و ب س ط ت ه  بِ  ب  ن ت ه  و م ل ت ه  ب ع ل م 

َ  ال م ت ي   ب ل  ر  ال ف ل ك  و ع ذ ب  ال خ ل ق  و ن ور ك  ال م ب ي  و ع ب د ك  ال ق د ي  و ر  َ  ال ق  ب س  ف خ   ب ق و ل 

َ  ال    َ  ال  ص ي  و ج ل ل  ن  ص  َ  ال ك ر ي  س ي د ن ا و م و ل ن ا م  م د  و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  و ر  ك يم  و ج  ال 

. الل ه م  ص ل  و س ل م   م ال  الس ع ود  ال م ط ه ر ين  م ن  ال ع ي وب  ع ل ي ه  م ص اب يح  الْ  د ى و ق  ن اد يل  ال و ج ود  و ِ 

ي ب ه  ال ر ب   ص ل ةً تُ  ل  ب  ا ال ع ق د   ر يماً ت  ق ض  اً ت ز يل  ب ه  ال ع ط ب  و ت ك  َ  ب  ا ال ك ر ب  و ت  ر حْ  ًَ ت  ف  و ر يح 

َ  و غ ر ائ   َ  م ن  ف ض ائ ل  ل ط ف  َ  ك ل  أ ل  ر اي  ن س   ِ ب  ي ا ر ب  ي ا الل ي ا ر ي  ي ا ق  ي وي  ي ا ك ا اا  ل ل  و الإ 



َ  ي ا ِ ر ي   ل  َ  س ي د ن ا و ن ب ي  ن ا م  م د  الن بِ   ف ض  َ  و ر س ول  يم . الل ه م  ص ل  و س لم  ع ل ى ع ب د ك  و ن ب ي ي ا ر ر 

ل  ب  ي ت ه  ص ل ةً ت ك ون   ه  و ك ر ي ات ه  و أ ه  َ  ر ض  ال مي  و الر س ول  ال ع ر بي   و ع ل ى آل ه  و أ ص ح اب ه  و أ ز و اج  اءً  ل 

يل ة  و الش ر ف  و الد ر ج ة  ال ع ال ي ة  الر ف يع ة  و اب  ع ث ه  ال م   يل ة  و ال ف ض  م ود  ال ذ ي و ل  ق ه  أ د اءً و آت ه  ال و س  ق اي  ال م ح 

َ  و ن  ت  و ج ه   أ ل  َ  و ن س   ي . الل ه م  إ ن ا ن  ت  و س ل  ب 
ت ه  ي ا أ ر ر م  الر احْ  َ   و ع د  َ  ال ع ز يز  و ن ب ي  َ  ب ك ت اب  إ ل ي 

يد  و ب أ ب  و ي ه  إ ب  ر اه يم  و   إ سْ  اع يل  ال ك ر ي  س ي د نا م  م د  ص ل ى الل ت  ع ال  ع ل ي ه  و س ل م  و ب ش ر ف ه  ال م ج 

ر  و ع م ر  و ك ي الن ور ي ن  ع ث م ان  و آل ه   ب  ي ه  أ بي  ب ك  َ  و ال  س ي    و ب ص ار  ف اه م ة  و ع ل يٍّ و و ل د ي ه م ا ال  س ن 

ت  ي ه  خ د يج ة  و ع ائ ش ة . الل ه م  ص ل و س ل م  ع ل ي ه  و ع ل ى أ ب  و ي ه   إ ب  ر اه يم   و ع م ي ه  حْ  ز ة  و ال ع ب اس  و ز و ج 

ي  ت  ر ج  ه ا ل س ان  ال ز ل  ف  ر ي اض  ال م ل ك وت  و ع ل ي   و إ سْ  اع يل  و ع ل ى آل  ِ لٍّ و ص ح ب  ِ لٍّ ص ل ةً 

يض  الن اس وت   ال م ق ام ات  و ن  ي ل  ال ك ر ام ات  و ر ف ع  الد ر ج ات  و ي  ن ع    ب  ا ل س ان  الد ب  ف  ر ض 

م ا  م ا ب غ ف ر ان  الذ ن وب  و ِ ش ف  ال ك ر وب  و د ف ع  ال م ه م ات  ِ  َ  ال ع ظ يم  و ِ  َ  و ش أ ن  ه و  الل ئ    ب إ لْ  ي ت 

ب ه م  ال ك ر ي  بِ  ص وص  خ ص ائ ص  يخ  ت ص  ب ر حْ  ت ه  م ن  ي ش اء  و الل ك   ل ي ت ه م  و م ن ص  و ه و  الل ئ    ب أ ه 

ن ا ب س ر ائ ر ه م  ف  م د   َ  ال  س    ال ف ض ل  ال ع ظ يم  الل ه م  ر ق ق  ن  ار ج  م ع ار ف ه م  ب  ث وب ة  ال ذ ين  س ب  ق ت  لْ  م  م 

زه  ال م ص م ود  آل  م  م د  ص ل ى الل ع ل ي ه  و س ل م  و ال ف و ز  ب الس ع اد ة  ال ك ب  ر ى ب  و د ت ه  ال ق ر بَ  و غ م ن ا ف  ع  

م ود  و تُ  ت  ل   ق ن ا م ن  ر و ض  ع ر ف ان  م ع ر وف ه  ال م و ر ود  ي  و ي  ل  يخ  ز ي ف  م ق ام ه  ال م ح  و ائ ه  ال م ع ق ود  و اس 



ف ع  ت ش ف ع  ب ظ ه ور   م ع  و س ل  ت  ع ط  و اش  ب ش ار ة  الل الن بِ   ص ل ى الل ع ل ي ه  و س ل م  ب ب  ر وز  ب ش ار ة  ق ل  ي س 

َ  ر   .الل ه م  إ ن ا ن  ع وك  ب ع ز  و ل س و ف  ي  ع ط ي ر اي   ِ ت  و ت  ع ال ي ت  ي ا ك ا اا  ل ل  و الإ  َ  ف  ت  ر ض ى ت  ب ار ِ  ب

َ  م  م د  ص ل ى الل ت  ع ا َ  و بِ  ب  ن ب ي ر ت  َ  و ب سل طان  ق د  ر ة  س ل ط ان  َ  و ب ق د  َ  و بِ  ل ل  ع ز ت  ل  ج ل ل 

ر ن ا م ن  ع ل ي ه  و س ل م  م   يْ ين  أ ج  ت ج  ي  ي ا ج ار  ال م س  و اء  الر د يئ ة  ي ا ظ ه يْ  الل ج  ن  ال ق ط يع ة  و ال ه 

ف ظ ن ا م ن  الش ه و ات  الش ي ط ان ي ة  و ه ه ر ن ا م ن  ق اك ور ات  ال ب ش ر ي ة    و ص ف ن ا ب ص ف اء  الْ  و اه ر  النّ  ف س ان ي ة  و ار 

ل  ر س وم ن ا ب ف ن اء  ال ن ان ي   ل  ر تَّ  ت ض م ح  م  اا  ه  ل ة  و و ه  إ  ال غ ف  يق ي ة  م ن  ص د  ة  و م ب اي  ن ة  ال م ح ب ة  الص د 

ل ي ة  و ال ت ح ل ي ب ال ل وه ي ة  ال ر د ي   ع  و ال ت خ  ن س ان ي ة  ف  ر ض ر ة  اا  م  ة  و الت ج لي ب ال  ق ائ    الط ب يع ة  الإ 

ي ف  و ي  ب  ق ى ال ك ل  لل و ب الل و   ان ي ة  ر ي ث  ل  ر ي ث  و ل  أ ي ن  و ل  ِ  د  ان ي ة  ف  ش ه ود  ال و ر  م ن  الص م د 

ي ف  الل مَ  ص وص ي  ب  ك ار ي  الل الل و إ ل  الل و م ع  الل غ ر قاً ب ن ع م ة  الل ف  بِ  ر  م ن ة  الل م ن ص ور ين  ب س  

غ ل  ع ن  الل  م ل ح وظ ي  ب ع ي   الل م  ظ وظ ي  ب ع ن اي ة  الل م  ف وظ ي  ب ع ص م ة  الل م ن  ِ ل  ش اغ ل  ي ش 

فيق ي إ ل  بالل ع ل ي ه  و خ اه ر  يخ  ط ر  ف  غ يْ   الل ي ا ر ب  ي ا الل ي ا ر ب  ي ا الل يا ر ب  ي ا الل و    َ م ا ت  و 

خ ل  ف   ب ةً ل  س ع ة  ف يه ا ل غ يْ  ك  و ل  م د  َ  و ه ب  ل ن ا ه  غ ل ن ا ب  . الل ه م  اش  ل ت  و إ ل ي ه  أ ن يب  و اك  ت  و ِ  يه ا ل س 

لْ  ي ة  و الص ف ات  الر ب اني ة  و ال خ ل ق   ع ةً ب ال ع ل وي  الإ  ن  الظ ن  اا  م يل   و اس  ن ا بِ  س  ال م ح م د ي ة  و ق  و  ع ق ائ د 

ر اط  الذ ين  أ ن  ع م ت   ت ق ام ة  و ق واع د  ال ع ز  الر ص ي  ص  ر اط  ال س  ن ا ع ل ى ص   و ر   ال ي ق ي  و ش د  ق  و اع د 



ر اط  ال ذ ين  أ ن  ع م ت  ع ل ي ه م  م ن  الن ب ي ي  و الص د يق ي   ع ل ي ه م  غ يْ   ال م غ ض وب  ع ل ي ه م  و ل  الض ال ي   ص 

د  ال ث يل  ع ل ى أ ع ل ى ك ر و ة  ال ك ر ام ة  و ع ز ائ م   ن ا ف  ال م ج  د  اء  و الص ال  ي  و ش ي د  م ق اص  أ ولي   و الش ه د 

 م ن  ال م ر س ل ي  ي ا ص ر يخ  ال م  
َ  م ن  ال ع ز ي  ت غ يث ي  أ غ ث  ن ا ب أ ل ط اف  ر حْ  ت  ي  ي ا غ ي اث  ال م س  ت ص ر ر  س 

َ  ف  ر ض   اي ت  ن ا ب أ ن  و ار  ه د  ع ف  َ  ف  م ص ار ع  ال  ب  و أ س  َ  ال ب  ع د  و اشم  ل ن ا ب ن  ف ح ات  ع ن اي ت  ائ ر  ض ل ل 

ن ا ب ن ص ر ك  ال ع ز   َ  ي ا أ ر ر م  الر احْ  ي  ر ب  ن ا ال ق ر بَ  و أ ي د  َ  و ر حْ  ت  ل  يد  ب ف ض  يز  ن ص راً م   ز راً ب ال ق ر آن  ال م ج 

يم . الل ه م  ص ل   َ  أ ن ت  الت  و اب  الر ر  ن ا إ ن  َ  أن ت  الس م يع  ال ع ل يم  و ت ب  ع ل ي   ن ا إ ن  و س ل م  ع ل ى  ت  ق ب ل  م 

ل  ب  ي ت ه  ِ م ا ص ل ي ت  س ي د   ه  أ م ه ات  ال م   م ن ي  و ك ر ي ت ه  و أ ه  ع ل ى إ ب  ر اه يم  ن ا م  م د  الن بِ   ال م ي  و أ ز و اج 

َ  حْ  يدٌ مَ  يدٌ ع م اد  م ن  ل  ع م اد  ل ه  ي ا س ن د  م ن  ل  س ن د  ل ه  ي   ر  م ن  ل  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  إ ن  ا ك خ 

يد  ل  إ ل ه  إ ل  أ ن ت  س ب ح ان   ب  ِ ل  غ ر يب  ي ا م   ن س  ِ ل  و ر  يْ  ي ا ص ار  ر  ل ه  ي ا ج اب ر  ِ ل  ِ س  َ  ك خ 

ل ماً و أ ل  ق ن   ر ة  ت  و ف ن  م س  ن  ي ا و الآخ  ي ي  ف  الد   َ ِ ن ت  م ن  الظ ال م ي  أ ن ت  و  ل ح  إ ني    ب الص ال  ي  و أ ص 

ل م ي  ص ل و ات  الل و م ل ئ ك ت ه  و أ ن ب ي ائ ه  و ر س   َ  و إ ني  م ن  ال م س  ل ه  و ج  يع  لي  ف  ك ر ي ت  إ ني  ت  ب ت  إ ل ي 

ي د ن ا م    م د  و ع ل ي ه  و ع ل ي ه م  الس ل ي  و ر حْ  ة  الل خ ل ق ه  ع ل ى س ي د ن ا و ن ب ي  ن ا و م و ل ن ا م  م د  و ع ل ى آل  س 

ل ن ا م ع ه  ب ش ف اع ت ه  و ضم ان ه  و ر ع اي ت ه  م ع  آل ه  و أ ص ح اب ه  ب دار ك  د ار  ا ات ه . الل ه م  أ د خ  لس ل ي  ف  و ب  ر ِ 

ت د ر  ي ا ك ا اا  ل   َ  م ق  ق  ع ن د  م ل ي د  ت ه  ب ل ط يف  م ن از ل ت ه  ي ا ِ ر ي  م ق ع د  ص  ن ا ب  ش اه د  ر اي  و أ تُ  ف   ِ ل  و الإ 



ر ي  و ا َ  ال ع ظ يم  و ا رف ظ ن ا ب ك ر ام ت ه  ب الت ك  ه  ن ا ب الن ظ ر  إ ل  ج  ال  س ب ح ات  و ج  ر م   ِ يم  أ  يل  ي ا ر ر  لت ب ج 

ن ا ب ن  ز ل   ر م   ِ ل  ع ل ي ك م  ر ض و اني  ف ل  أ س خ ط  و الت  ع ظ يم  و أ  يم  ف  ر و ض  ر ض و ان  أأ ر  ه  ن  ز لً م ن  غ ف ور  ر ر 

ف   ن ون  ج ن ات  م ع ار ف  ص  ن ون  ف  م ك  ت  ع ل ي ك م  أ ب داً و أأ ع ط يك م  م ف ات يح  ال غ ي ب  لْ  ز ائ ن  الس ر  ال م ك 

يم  ب ان ع ط اف  ال م ع اني  ب أ ن  و ار  ك ا َ  ي  ن ظ ر ون  و لْ  م  م ا ي د ع ون  س ل يٌ ق  و لً م ن  ر بٍّ ر ر  ت  ع ل ى ال ر ائ 

َ  ه و  ال ف و ز  ال ع ظ يم  ف  م    َ  ك ل  ن  ق ص ور  ر أ ف ة  الر أ ف ة  ال م ح م د ي ة  م ن  ع ي   ع ن اي ت ه  ف ض لً م ن  ر ب  اس 

ان وا ي  ع م ل ون  ف  م ن ص ة  ك خ ائ ر  س   ي  لْ  م  م ن  ق  ر ة  أ ع ي   ج ز اءً ب  ا ِ 
ف  ر ائ ر  ف ل  ت  ع ل م  ن  ف سٌ م ا أ خ 

د   ر  د ع و اه م  أن  ال  م  َ  الل ه م  و تُ  ي ت  ه م  ف يه ا س ل يٌ و آخ  ن  خ و اتِ   د ع و اه م  ف يه ا س ب ح ان    لل ر ب  م  اس 

 ال ع ال م ي . 
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat yang amat panjang di atas dinamakan shalawat Kubro, milik sayyidina Syaikh 

Abdul Qadir al-Jailani. Shalawat ini memiliki banyak sekali khasiat yang agung dan banyak 

diamalkan oleh para ulama yang agung pula. Barangsiapa yang bersedia mengamalkannya walau 

hanya sekali setiap hari secara istiqamah, maka ia akan mendapatkan keutamaan yang teramat besar 

dan menjadi salah satu cara untuk taqarrub kepada Allah dan membangun mahabbah kepada 

kanjeng Rasul Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. 

 

 



31. SHALAWAT KE-29 

 الل ه م  ص ل  و  س ل م  و با ر ك  ع ل ي س ي د ن ا م  م د  و ع ل ي ا ل ه  ع د د  ن ع م  الل  و ا ف ض ال ه .
Artinya: 

“Ya Allah, rahmati, damaikan dan berkatilah junjungan kami Muhammad saw dan keluarganya 

sebanyak nikmat Allah dan karunia-Nya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat di atas dinamakan dengan shalawat al-In’am. Barangsiapa membaca shalawat di 

atas sebanyak-banyaknya maka ia akan mendapatkan pahala yang tidak terhingga dan kenikmatan 

yang amat banyak dari Allah Ta’ala.  

 Dalam kitab Afdhalush Shalawat disebutkan keutamaan shalawat ini sebagai berikut: 

د الصاوي هذه صلة النعاي وهي من أبواب نعيم الدنيا والآخرة لتاليها وثوابا قال سيدي أ حْ

 ل يَصى.
 Artinya: 

 “Sayyidi Ahmad Ash-Shawi telah berkata, “Shalawat ini adalah shalawat al-In’am, dan 

shalawat ini merupakan di antara pintu kenikmatan dunia dan akhirah bagi orang yang bersedia 

mengamalkannya adapun pahalanya tidak terhingga.” 

 

 

 

 



32. SHALAWAT KE-30 

يم  ك ي الْ  ل    ال ع ظ يم  و ع ل ى آل ه   الل ه م  ص ل  و س ل م  و ب ار ك  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  الر ؤ وف  الر ر 

ه  ف  ِ ل    ل  ظ ة  ع د د  ِ ل  ر اد ث  و ق د ي  و أ ص ح اب ه  و أ ز و اج 
Artinya: 

 “Ya Allah, rahmati, selamatkan dan berkatilah junjungan kami Muhammad yang begitu 

welas dan teramat penyayang, yang memiliki hati yang luhur, juga rahmati, selamatkan dan 

berkatilah keluarga, sahabat-sahabat dan istri-istrinya dalam setiap kerdipan mata sebanyak hitungan 

yang baru dan yang terdahulu.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin mendapatkan keutamaan yang amat besar maka silakan mengamalkan 

shalawat di atas sebanyak-banyaknya secara istiqamah.  

Shalawat di atas dinamakan shalawat Rauufur Rahiim. Dalam kitab Afdhalush Shalawat 

dijelaskan mengenai keutamaan shalawat ini sebagai berikut: 

ما قاله سيدي أحْد   ِ هذه الصلة تسمى صلة الرؤوف الرريم وهي من أشرف الصيغ

 ي الإِثار من قراءتها. الصاوي فينبغ
 Artinya: 

 “Shalawat ini dinamakan shalawat ar-Rauuf ar-Rahiim, dan shalawat ini merupakan 

diantara sekian shalawat yang agung sighatnya, sebagaimana dikatakan oleh sayyidi Ahmad ash-



Shawi dan seyogyanya bagi si pengamal untuk memperbanyak diri mengamalkan shalawat 

tersebut.”   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33. SHALAWAT KE-31 

ت   َ  و ع ر وس  مم  ل ك  ر ار ك  و ل س ان  ر ج ت  َ  و إ م اي  الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  بِ  ر  أ ن  و ار ك  و م ع د ن  أ س 

  َ َ  و ه ر از  م ل ك  يد ك  إ ن س ان  ع ي   ال و ج ود  ر ض ر ت  َ  ال م ت  ل ذ ك  ب ت  و ر  َ  و ه ر ي   ش ر يع ت  و خ ز ائ ن  ر حْ  ت 

  َ َ  ص ل ةً ت د وي  ب د و ام  ي ائ  َ  ال م ت  ق د ي  م ن  ن ور  ض  ل ق  و الس ب ب  ف  ِ ل  م و ج ود  ع ي   أ ع ي ان  خ 

َ  ل  م ن ت    يه  و ت  ر ض ى ب  ا ع ن ا ي ا ر ب  و ت  ب  ق ى ب ب  ق ائ  َ  و ت  ر ض  ي َ  ص ل ةً ت ر ض  ه ى لْ  ا د ون  ع ل م 

 .ال ع ال م ي  
Artinya: 

“Ya Allah, bershalawatlah atas junjungan kami Muhammad, lautan cahaya-Mu, tempat 

menambang rahasia-rahasia-Mu, lidah hujjah-Mu, pengantin kerajaan-Mu, imam manusia untuk 

menghadap-Mu, keelokan singgasana-Mu, perbendaharaan rahmat-Mu, jalan syariat-Mu, yang 

menikmati ketauhidan-Mu, manusia inti wujud, penyebab dari segala yang maujud, inti dari segala 

inti ciptaan-Mu, yang terdahulu dari cahaya sinar-Mu, dengan shalawat yang abadi bersama 

keabadian-Mu dan kekal bersama kekekalan-Mu, yang tiada akhir di luar pengetahuan-Mu, 

dengan shalawat yang Engkau ridhai dan membuatnya ridha serta membuat-Mu meridhai kami, 

wahai Tuhan semesta alam.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 



 Barangsiapa yang bersedia mengamalkan shalawat di atas walaupun hanya sekali, maka 

setiap satu kali bacaan shalawat tersebut akan mendapatkan pahala sebanding dengan membaca 

10.000 shalawat.  

Barangsiapa yang ingin mendapatkan cahaya terang di akhirat maka ada baiknya istiqamah 

mengamalkan shalawat ini. Karena itu para ulama ahli makrifat sangat menekankan para muridin 

untuk mengamalkan shalawat agung ini. 

 Mengenai keutamaan shalawat ini sendiri, Syaikh Ahmad ash-Shawi telah berkata sebagai 

berikut: 

هذه الصلة وجدت على رجر بِط القدرة وهي صلة نور القيامة سْيت بذلَ لكثرة ما 

رها بذلَ اليوي من النور ف شرح الدلئل عن بعض الولياء الِابر أنها بأربعة  يَصل لذاِ

 عشر ألف صلة.

 Artinya: 

 “Shalawat ini aku temukan terukir indah di atas batu dengan khat qudrah. Shalawat ini 

dinamakan nurul qiyamah atau cahaya kiamat. Dinamakan dengan nama tersebut karena banyaknya 

cahaya yang akan diperoleh oleh si pengamal kelak pada hari kiamat. Dalam syarah kitab Dalail dari 

sebagian waliyullah yang agung dijelaskan bahwa shalawat tersebut memiliki pahala sebanding 

dengan 10.000 shalawat.” 

 

 

 



34. SHALAWAT KE-32 

و ب ار ك  الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى م  م د  و ع ل ى آل  م  م د  ِ م ا ص ل ي ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  

َ  حْ  يدٌ ع ل ى م  م د  و ع ل ى آل  م  م د  ِ م ا ب ار ِ ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  ف  ال ع ال م ي  إ ن  

ِ ر ون  و ِ ل م ا غ   ا ِ ل م ا ك ِ ر ك  الذ    َ ل م ات  اد  ِ  َ  و م د  َ  و ز ن ة  ع ر ش  َ  و ر ض ا ن  ف س  ل ق  ف ل  مَ  يدٌ ع د د  خ 

ر ه  ال غ اف ل ون . }  ِ َ  س ي د نا م  م  2ع ن  ك  د  و ع ل ى { الل ه م  ص ل  أ ف ض ل  ص ل ة  ع ل ى أ ف ض ل  مَ  ل وق ات 

لًم ا غ ف ل  ع ن   ِ ر ون  و ِ  ا ِ ل م ا ك ِ ر ك  الذ    َ ل م ات  اد  ِ  َ  و م د  ب ه  و س ل م  ع د د  م ع ل وم ات  ر ه  آل ه  و ص ح   ِ ك 

َ  الن بِ   ال  3ال غ اف ل ون . } َ  و ر س ول  م ي  و ع ل ى آل ه  { الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ع ب د ك  و ن ب ي 

َ  ف  أ م ور ن ا  ر  ل ط ف  ن  ه م ا و أ ج  ب ه  و س ل م  ع د د  م ا ف  الس م و ات  و م ا ف  ال ر ض  و م ا ب  ي   و ص ح 

ل م ي  أ ج  ع ي  ي ا ر ب  ال ع ال م ي . } ب ه  { الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى آل ه  4و ال م س  و ص ح 

ائ نٌ ف  ع ل م  الل. } ان  و ع د د  م ا ي ك ون  و ع د د  م ا ه و  ِ  { الل ه م  ص ل  و س ل م  5و س ل م  ع د د  م ا ِ 

س اد  و ص ل  و س ل م  ع ل ى ق    بْ  ه  ع ل ى ر وح  س ي د ن ا م  م د  ف  ال ر و اح  و ص ل  و س ل م  ع ل ى ج س د ه  ف  ال ج 

{ الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  6ف  ال ق ب ور  و ص ل  و س ل م  ع ل ى اسْ  ه  ف  ال سْ  اء. }

ب  ال ع ل م ة  و ال غ م ام ة . } { الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ال ذ ي ه و  أ ب  ه ى م ن  7ص ار 

ر  و ع م ر  و ص ل  و س ل م  الش م   َ  و ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ع د د  ر س ن ات  أ بي  ب ك  س  و ال ق مر 



َ  ال ذ ي ج ل ي ت  ب ه  ظ ل ي  ال ق ل   وب  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ع ب د ك  ال ذ ي ج  ع ت  ب ه  ش ت ات  الن  ف وس  و ن ب ي 

ب يب   . }و ر  ت  ر ت ه  ع ل ى ِ ل  ر ب يب  { الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ال ذ ي ج اء  9َ  ال ذ ي اخ 

ح  { الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  مًد  الن بِ   ال م ل ي01ب ال     ال م ب ي  و أ ر س ل ت ه  ر حْ  ةً ل ل ع ال م ي . }

{ . يح  ب  ال م ق اي  ال ع ل ى و الل س ان  ال ف ص  { الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ِ م ا 00ص ار 

ر ه  و   ر ه  ال ع ظ يم  و ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ر    ق د  ار  ي  ن ب غ ي ل ش ر ف  ن  ب  و ت ه  و ل ع ظ يم  ق د  ه  م ق د 

ار ه  ال ع ظ يم  و ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي   ر ه  و م ق د  د نا م  م د  ال ع ظ يم  و ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ر    ق د 

و ع ل ى أ ب يه   { الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ال  ب يب  02الر س ول  ال ك ر ي  ال م ط اع  ال م ي . }

يه  م وس ى ال ك ل يم  و ع ل ى ر وح  الل ع يس ى ال م ي  و ع ل ى د او د  و س ل ي م ان   إ ب  ر اه يم  الْ  ل يل  و ع ل ى أ خ 

ر ه م  ال غ اف ل ون . }  ِ ِ ر ون  و غ ف ل  ع ن  ك  ا ِ ل م ا ك ِ ر ك  الذ  ر ي ا و يَ  يَ  و ع ل ى آلْ  م   الل ه م  ص ل   {03و ز ِ 

اي ة  و ه ر از  ال  ل ة  و ع ر وس  ال م   ن ز  الْ  د  ل ك ة  و ل س ان  و س ل م  و ب ار ك  ع ل ى ع ي   ال ع ن اي ة  و ز ي ن  ال ق ي ام ة  و ِ  م 

د  و ع ل ى آد ي  و ن وح  و إ ب  ر اه يم  الْ  ل يل  ال  ج ة  و ش ف يع  ال م ة  و إ م اي  ال  ض ر ة  و ن بِ   الر حْ  ة  س ي د ن ا م  م  

ر ي ا و يَ  يَ   يه  م وس ى ال ك ل يم  و ع ل ى ر وح  الل ع يس ى ال م ي  و ع ل ى د او د  و س ل ي م ان  و ز ِ  و ع ل ى أ خ 

ر ه م  ال غ اف ل    ِ ِ ر ون  و غ ف ل  ع ن  ك  ا ِ ل م ا ك ِ ر ك  الذ   ون . و ع ل ى آلْ  م  
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 



 Barangsiapa yang bersedia mengamalkan amalan di atas secara istiqamah sebanyak-

banyaknya, maka akan mendapatkan keutamaan yang besar, mendapatkan cahaya dalam hati, dan 

mendapatkan pahala yang tidak dapat dihitung banyaknya kecuali oleh Allah Ta’ala.”  

  Shalawat ini bernama shalawat nurudz Dzalam dan milik Sayyidina Syaikh Ali Nuruddin 

asy-Syauni. Di masa hidup beliau, shalawat ini menjadi salah satu shalawat yang amat terkenal di 

negeri Mesir dan sempat menjadi bacaan wajib di Universitas Al-Azhar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35. SHALAWAT KE-33 

 ل ه .الل ه م  ص ل  و  س ل م  و ب ار ك  ع ل ي س ي د ن ا م  م د  و ع ل ي ا ل ه  ع د د  ِ م ال  الل  و ِ م ا ي ل ي    ب ك م ا
Artinya: 

“Ya Allah, rahmatilah, selamatkanlah dan berkatilah junjungan kami Muhammad dan keluarganya, 

sebanyak hitungan kesempurnaan Allah, dan selayak dia dengan kesempurnaan-Nya.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa yang bersedia mengamalkan shalawat ini sekali saja maka ia akan mendapatkan 

pahala sebanding dengan membaca 14.000 kali shalawat.  

Barangsiapa yang bersedia membacanya sebanyak-banyaknya secara istiqamah, maka akan 

mendapatkan keutamaan dan nikmat yang amat besar. Biidznillaah.  

 Shalawat ini bernama shalawat al-Kamaliyah. Mengenai keutamaan shalawat, syaikh 

Ahmad ash-Shawi telah berkomentar sebagai berikut: 

هذه صيغة أهل الطري  الشهورة بالصلة الكمالية وهي من أورادهم الهمة الت تقال عقب  

 ِل صلة عشراً وتقال ف غيْه مائة فأِثر وثوابا ل نهاية له فلذلَ اختارها أهل الطري 
 Artinya: 

 “Shalawat ini merupakan salah satu sighat shalawatnya ahli thariqah yang masyhur dan 

dinamai dengan shalawat al-kamaliyah. Shalawat ini merupakan salah satu aurad yang amat penting 

yang diamalkan setiap ba’da shalat sebanyak 10 kali dan 100 kali di luar waktu tersebut. Oleh 



karena itu perbanyaklah diri anda untuk membacanya karena pahalanya begitu bernilai, dank arena 

pertimbangan itulah para ahli thariqah memilihnya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



36. SHALAWAT KE-34 

َ  ف ض لً و ع د داً. ع   َ  س ر م داً. و أ ز ِ ى تُ  ي ات  ات  َ  أ ب داً. و أ نم  ى ب  ر ِ  ع ل  أ ف ض ل  ص ل و ات  ل ى الل ه م  اج 

يم ان ي ة . و ه ور  ال ت ج ل ي ات  الإ ر س ان ي ة . و   ن س ان ي ة . و مَ  م ع  ال  ق ائ    الإ  ر ف  الْ  ل ئ    الإ  ر ار  أ ش  ب ط  ال س  م ه 

ط ة  ع ق د  الن ب ي ي . و م ق د ي  ج ي ش  ال م ر س ل ي . و ق ائ د  ر ِ ب  ال ن ب ي اء  ال م ك ر   م ي . و أ ف ض ل  الر حْ  ان ي ة . و اس 

د   َ  أ ز م ة  ال م ج  .  الْ  ل ئ    أ ج  ع ي . ر ام ل  ل و اء  ال ع ز  ال ع ل ى. و م ال  ر ار  ال ز ل  . ش اه د  أ س  ال س   

. م   . و م ن ب ع  ال ع ل م  و ال  ل م  و ال  ك م  . و ت  ر ج  ان  ل س ان  ال ق د ي  ر  و م ش اه د  أ ن  و ار  الس و اب    ال و ل  ظ ه ر  س 

. و إ ن س ان  ع ي   ال و ج ود  ال ع ل و ي   ي اة   اا  ود  اا  ز ئ ي و ال ك ل ي  . ر وح  ج س د  ال ك و ن  ي  . و ع ي   ر  ل ي  و الس ف 

 ت خ ل    ب أ خ ل ق  ال م ق ام ات  الإ ص ط ف ائ ي ة . الْ   
ل يل  الد ار ي ن . ال م ت ح ق    ب أ ع ل ى ر ت ب  ال ع ب ود ي ة . ال

. س ي د ن ا م  م د  ب   ر ي   ِ . و ال  ب يب  ال  ن  ع ب د  الل ب ن  ع ب د  ال م ط ل ب  و ع ل ى س ائ ر  ال ن ب ي اء  ال ع ظ م 

ر ه م  ال غ اف    ِ ِ ر ون . و غ ف ل  ع ن  ك  ا ِ ل م ا ك ِ ر ك  الذ  ب ه م  أ ج  ع ي .   ل ون . و ال م ر س ل ي . و ع ل ى آلْ  م  و ص ح 
 

Artinya: 

 “Ya Allah, jadikanlah shalawat-Mu yang paling utama untuk selamanya, keberkahan-Mu 

yang paling pesat untuk selamanya, penghargaan-Mu yang paling suci nilai dan hitungannya, untuk 

seornag manusia, makhluk yang paling utama, poros hakikat-hakikat keimanan, gunung tempat 

menampaknya kebaikan, tempat pemberhentian rahasia-rahasia kasih sayang, cincin penyambung 

lingkar kenabian, jenderal barisan para rasul, komandan pasukan para nabi yang mulia, makhluk 



paling utama dari segalanya, pembawa bendera keagungan tertinggi, pemilik kendali kemurahan 

yang agung, saksi rahasia-rahasia yang azali, yang mengetahui cahaya-cahaya primordial, 

penerjemah lidah Yang Terdahulu, sumber memancarnya pengetahuan, ketabahan dan 

kebijaksanaan, penampakan rahasia wujud yang kulli dan juz’i, manusia hakikat wujud yang ‘ulwi 

dan sufli, ruh dunia dan akhirat, inti kehidupan dua dunia, yang menempati tempat tertinggi dalam 

derajat hamba, yang berperilaku dengan akhlak dalam maqam keterpilihan, al-Khalil teragung, 

kekasih termulia, junjungan kami Muhammad ibn Abdillah ibn Abd al-Muthallib, dan kepada 

semua nabi dan rasul, keluarga dan sahabat mereka semuanya, setiap kali orang-orang yang ingat 

menyebut-Mu dan orang-orang yang lupa melalaikan-Mu.” 

 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa yang ingin mendapatkan anugerah dapat bertemu kanjeng nabi Muhammad 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam maka seyogyanya mengamalkan shalawat di atas dengan terlbih 

dahulu membaca surah al-Ikhlas, surah al-Falaq, dan surah an-naas sebanyak tiga kali, kemudian 

baru membaca shalawat di atas sekali. Insya Allah ia akan bermimpi nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa 

Sallam. 

 Barangsiapa yang membaca shalawat di atas secara istiqamah maka hatinya akan ditutup dari 

godaan dan bisikan setan. 

 Mengenai keutamaan shalawat ini, Syaikh Ahmad ash-Shawi memberikan penjelasan 

sebagai berikut: 

أن هذه الصلة نقلها رجة الإسلي الغزالي عن القطب العيدروس وتسمى شمس الكنز 

العظم ومن قرأها رجب قلبه عن وساوس الشيطان. وقال عن بعضهم أنها للقطب الرباني 



صلة العشاء الإخلص والعوكتي ثلثاً وصلي سيدي عبد القادر اايلني وأن من قرأ بعد 

 على النبِ صلى الل عليه وسلم بذه الصلة رأى النبِ صلى الل عليه وسلم.
 Artinya: 

 “Sesungguhnya shalawat ini telah dinukil oleh Hujjatul Islam Imam Ghazali dari al-Quthb 

al-Idrus dan dinamakan dengan Syamsul Kanzil A’dzam. Barangsiapa yang mengamalkannya maka 

hatinya akan terhijab dari was-was dan setan. Beliau juga berkata yang beliau terima dari sebagian 

ulama bahwasanya shalawat shalawat tersebut berasal dari Quthburrabbani Sayyidi Abdul Qadir al-

jailani dan sesungguhnya barangsiapa membacanya setiap ba’da shalat isya’ dengan terlebih dahulu 

membaca surah al-Ikhlas dan Mu’awidzatain sebanyak tiga kali, kemudian bershalawat kepada nabi 

Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam dengan sighat shalawat ini, maka ia akan melihat nabi Shallallaahu 

‘Alaihi wa Sallam dalam mimpi.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37. SHALAWAT KE-35 

ب ه  و س ل م  ع د د  م ا ع ل م ت  و ز ن ة  م ا ع ل   م ت  الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  الن بِ  ال م ي  و ع ل ى آل ه  و ص ح 

 .  و م ل ء  م ا ع ل م ت 
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, nabi yang ummi, juga atas keluarga dan 

sahabat-sahabatnya. Berikanlah kedamaian kepada mereka, sebanyak jumlah yang Engkau ketahui, 

seberat timbangan yang Engkau ketahui dan sepenuh apa saja yang Engkau ketahi.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa yang ingin mendapatkan keutamaan yang besar dan pahala yang tidak terkira, 

maka silakan mengamalkan shalawat di atas ini, insya Allah mujarab. 

 Shalawat di atas merupakan shalawat milik sayyidi Syamsuddin Muhammad al-Hanafi 

Radhiyallaahu ‘Anhu. Beliau ini masih merupakan keturunan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sosoknya 

sederhana namun senantiasa terlihat bersih pakaiannya dan tampan nan berseri wajahnya. Banyak 

orang yang membuat biografi beliau secara khusus, dan hal ini cukuplah untuk menunjukkan akan 

derajat keagungan beliau di alam spiritual. 

 

 

 

 

 

 



38. SHALAWAT KE-36 

ل ى آل ه  الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ال ف ات ح  الْ  اتِ   الر س ول  ال ك ام ل  الر حْ  ة  الش ام ل  و ع  

َ  ي ا ر ب  ن ا ر ض اءً و ل  ق ه   ب اب ه  ع د د  م ع ل وم ات  الل ب د و اي  الل ص ل ةً ت ك ون  ل  أ د اءً وأ ص ح اب ه  و أ ر 

ه ل ه  و م ن  ال ع ل م  أ ن  ف ع ه  و م ن  ال ع م ل  أ ص ل   س ن ه  و م ن  الط ر ي   أ س  َ  ب ه  م ن  الر ف ي   أ ر  أ ل  ح ه  و م ن  و أ س 

 ال م ك ان  أ ف س ح ه  و م ن  ال ع ي ش  أ ر غ د ه  و م ن  الر ز ق  أ ه ي ب ه  و أ و س ع ه . 
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawat dan bersalamlah kepada penghulu kami Muhammad, sang 

pembuka, sang penutup, rasul yang sempurna, rahmat yang menyeluruh, juga atas keluarga, 

sahabat-sahabat dan para kekasihnya, sebanyak hitungan yang ada dalam pengetahuan Allah 

bersama keabadian Allah, dengan shalawat yang membuat Engkau, Ya Tuhan kami, rela dan 

menunaikan haknya, dan dengan namanya, aku memohon kepada-Mu agar mendapatkan teman 

terbaik, jalan termudah, ilmu yang paling bermanfaat, amal terbaik, tempat terluas, kehidupan 

paling enak dan rizki terbaik dan terluas.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa beredia mengamalkan shalawat di atas sebanyak tujuh kali dalam sehari semalam 

secara istiqamah, maka Allah akan memberikan kepadanya berupa kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat serta mendapatkan derajat tinggi di antara makhluk dan di sisi Allah Ta’ala. 

 Mengenai keutamaan shalawat ini Syaikh Muhammad al-badiri ad-Dimyathi atau yang 

lebih dikenal dengan nama Ibnu Mayyit memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 سعادة الدارين ورفع الدرجات لن واظب عليها ولو ف اليوي سبع مراترجوت من الل 



 Artinya: 

 “Aku berharap kepada Allah agar memberikan kebahagiaan di dua rumah yakni dunia dan 

akhirat dan derajat yang tinggi kepada orang yang bersedia istiqamah membacanya walaupun hanya 

sebanyak tujuh kali setiap hari.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39. SHALAWAT KE-37 

ت اح  ب اب  ال ي س ار , س   ر ار , و ت ر ي اق  ا ل غ ي ار , و م ف  ر  ا ل س  ي د ن ا م  م د  ا لل ه م  ص ل  ع ل ى ن  و ر  ا ل ن  و ار , و س 

ت ار , و آل ه  ا ل ه ه ار ,  ي ار , ع د د  ن ع م  الل  و إ ف ض ال ه  ال م خ   و أ ص ح اب ه  ا ل خ 
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawatlah untuk cahaya segala cahaya (makhluk), rahasia segala rahasia, 

pembasmi keburukan, kunci bagi pintu kemudahan, junjungan kami Muhammad yang terpilih, 

juga untuk keluarganya yang disucikan, dan sahabat-sahabatnya yang dipenuhi kebaikan, sebanyak 

nikmat dan karunia Allah dalam bilangan.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa bersedia mengamalkannya sebanyak 100 kali setiap hari secara istiqamah, maka 

Allah akan mengabulkan hajat-hajatnya, menghilangkan kesedihannya, menjaganya dari bencana, 

mendapatkan pencerahan spiritual dan memahami berbagai rahasia yang tersembunyi. 

 Keutamaan ini berdasarkan pada penjelasan Syaikh Ahmad Zaini Dahlan berikut ini: 

شف الكربات ودفع العضلت ورصول النوار والسرار بل أ نها مَربة لقضاء الاجات وِ

هم  ل يوي وينبغي أن يبتدئ الريدون ف أول سلوِ مَربة اميع الشياء وعدة وردها مائة مرةِ 

 باستعمالْا 
 Artinya: 

 “Sesungguhnya shalawat tersebut sangat mujarab untuk memenuhi beberapa hajat 

kebutuhan, menghilangkan kesedihan, menolak bencana, mendapatkan cahaya dan rahasia 



spiritual, bahkan sangat mujarab untuk setiap persoalan. Jumlah bilangannya adalah sebanyak 100 

kali setiap hari. Dan seyogyanya bagi para muridin yang masih pemula di dalam suluk mereka 

mengamalkan shalawat di atas…” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40. SHALAWAT KE-38 

ب ه   ف ظ  ص ل ةً ا ن ا الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د و ع ل ى ا ل ه  و ص ح  ر ه ا ر  الق ر ا ن  و الع م ل  ب ه  ل  ب س 

ث يْاً ل يمًا ِ  اً و س ل م  ت س  ن ه  ع ل مًا م ن يْ   و ر ز ق    م 
Artinya: 

 “YA Allah, limpahkanlah rahmat takzim kepada junjungan kami Nabi Muhammad saw, 

kepada keluarganya dan sahabat-sahabatnya, yang dengan rahmat takdzim aku dapat hafal al-Quran 

dengan rahasia-rahasianya dan dapat mengamalkannya. Dan berikanlah rizki daripadanya ilmu yang 

bercahaya. Dan limpahkanlah keselamatan dengan keselamatan yang banyak.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa ingin dipermudahkan dalam menghafal al-Quran, maka bacalah shalawat di atas 

sebanyak 100 kali atau 1000 kali secara istiqamah. Insya Allah akan dimudahkan dalam menghafal 

al-Quran serta mendapatkan ilmu yang bermanfaat. Untuk cara riyadhahnya, lakukanlah puasa 

sunnat satu hari. Kemudian bacalah shalawat di atas setiap ba’da subuh dan maghrib secara 

istiqamah, dengan terlebih dahulu berkirim fatihah kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu 

‘Alaihi wa Sallam, para anbiya’ wal mursalin, Syaikh Abu Hasan Ali Asy-Syadzili, Syaikh Abdul 

Qadir al-Jailani, kedua orang tua, dan kaum muslimin mukminin. 

 

 

 

 



41. SHALAWAT KE-39 

لٌ.  لٌ و ه و  لْ  ا أ ه   الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و ع ل ى آل ه  ص ل ةً أ ن ت  أ ه 
Artinya: 

 “YA Allah, bershalawatlah kepada junjungan kami Muhammad dan atas keluarganya, 

dengan shalawat yang pantas bagi-Mu dan layak untuk-nya. 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa membaca shalawat di atas sebanyak 1 kali saja, maka akan mendapatkan pahala 

setara dengan membaca 11.000 shalawat.  

 Keutamaan shalawat ini berdasarkan pada penjelasan al-Hafidz as-Suyuthi. 

ل مرة منها بأرد عشر ألف صلة وفقنا الل تعال لْا ولغيْها  وأفاد الافظ السيوهي أنِ 

 آمي 

 Artinya: 

 “Imam Suyuthi memberikan catatan bahwa setiap satu kali bacaan shalawat ini setara 

pahalanya dengan 11.000 kali bacaan shalawat dan semoga Allah memberikan taufiqNy kepada 

kami untuk mengamalkannya dan mengamalkan shalawat lainnya. Aamiin.”  

 

 

 

 



42. SHALAWAT KE-40 

يْ ة  الل. الس ل ي   َ  ي ا خ  َ  ي ا ن بِ   الل. الس ل ي  ع ل ي  َ  ي ا ر س ول  الل. الس ل ي  ع ل ي  الس ل ي  ع ل ي 

َ  ي   . الس ل ي  ع ل ي  َ  ي ا ن ذ ير  َ  ي ا ر ب يب  الل. الس ل ي  ع ل ي  ي  ر  خ ل    الل. الس ل ي  ع ل ي  َ  ي ا خ  ا ع ل ي 

َ  ي ا ن بِ   الر حْ  ة . الس ل   . الس ل ي  ع ل ي  َ  ي ا ه اه ر  . الس ل ي  ع ل ي  ر  َ  ي ا ه ه  يْ . الس ل ي  ع ل ي  ي  ب ش 

َ  ي ا س ي د  ال م ر س   َ  ي ا ر س ول  ر ب  ال ع ال م ي . الس ل ي  ع ل ي  . الس ل ي  ع ل ي  م  َ  ي ا أب ا ال ق اس  ل ي  ع ل ي 

َ  ي ا ق ائ د  ال غ ر  ال   ي  ر  الْ  ل ئ    أج  ع ي . الس ل ي  ع ل ي  َ  ي ا خ  م ح ج ل ي . و خ اتِ   الن ب ي ي . الس ل ي  ع ل ي 

َ  أج  ع ي . الس ل   َ  و أص ح اب  َ  و ك ر ي ت  َ  و أز و اج  ل  ب  ي ت  َ  و أه  َ  و ع ل ى آل  َ  الس ل ي  ع ل ي  ي  ع ل ي 

يًّا و ع ل ى س ائ ر  ال ن ب ي اء  و ج  يع  ع ب اد  الل الص ال  ي . ج ز اك  الل ي ا ر س ول  الل ع ن  أف ض ل  م ا ج ز ى ن ب  

ر ك  غ اف لٌ أف ض ل    ِ ِ رٌ و غ ف ل  ع ن  ك  ِ ل م ا ك ِ ر ك  ك ا   َ م ل   و ر س ولً ع ن  أ م ت ه  و ص ل ى الل ع ل ي   ِ و أ

َ  ل ه   د ه  ل  ش ر ي ه د  أن  ل  إ ل ه  إ ل  الل و ر  و أه ي ب  م ا ص ل ى ع ل ى أر د  م ن  الْ  ل    أج  ع ي . أش 

َ  ق د  ب  ل غ ت  الر س ال ة  و أد ي ت  ال   ه د  أن  يْ ت ه  م ن  خ ل ق ه  و أش  َ  ع ب د ه  و ر س ول ه  و خ  ه د  أن  م ان ة  و أش 

يل ة  و اب  ع ث ه  م ق اماً  يل ة  و ال ف ض  ه اد ه . الل ه م  و آت ه  ال و س   و ن ص ح ت  ال م ة  و ج اه د ت  ف  الل ر    ج 

أل ه  الس ائ ل ون . الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م   ت ه  و آت ه  نه  اي ة  م ا ي  ن ب غ ي أن  ي س  د  ع ب د ك  م  م وداً ال ذ ي و ع د 

م ا ص ل ي ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  و ع ل   ه  و ك ر ي ت ه  ِ  َ  الن بِ   ال م ي  و ع ل ى آل  م  م د  و أز و اج  ى آل  و ر س ول 



ه  و ك ر ي ت ه  ِ   م ا ب ار ِ ت  ع ل ى إ ب  ر اه يم  إ ب  ر اه يم  و ب ار ك  ع ل ى م  م د  الن بِ   ال م ي  و ع لى آل  م  م د  و أز و اج 

َ  حْ  يدٌ مَ  يدٌ.   و ع ل ى آل  إ ب  ر اه يم  ف  ال ع ال م ي  إ ن 
Artinya: 

 “Salam untukmu wahai Rasul Allah, Salam untukmu wahai nabi Allah, Salam untukmu 

wahai pilihan Allah, Salam untukmu wahai sebaik-baik makhluk Allah, Salam untukmu wahai 

kekasih Allah, Salam untukmu wahai pemberi peringatan, Salam untukmu wahai pembawa kabar 

gembira, Salam untukmu wahai kesucian, Salam untukmu wahai orang suci, Salam untukmu wahai 

nabi pembawa rahmat, Salam untukmu wahai Abal Qasim, Salam untukmu wahai rasul Tuhan 

alam semesta, Salam untukmu wahai penghulu para rasul dan penutup para nabi, Salam untukmu 

wahai pemimpin barisan orang-orang yang kemilau tangan dan wajah mereka. Salam untukmu dan 

keluargamu, ahli baitmu, istri-istrimu, anak cucumu dan sahabat-sahabatmu semua. Salam 

untukmu dan untuk semua nabi serta seluruh hamba Allah yang shalih. Semoga Allah membalas 

kebaikanmu pada kami, wahai utusan Allah, dengan balasan yang lebih utama daripada yang 

diberikan Allah atas kebaikan nabi atau Rasul kepada umatnya. Semoga Allah bershalawat untukmu 

setiap kali orang yang mengingat menyebut namamu dan orang yang lalai melupakanmu dengan 

shalawat yang lebih utama, lebih sempurna dan lebih baik dari shalawatMu yang diberikan kepada 

seseorang dari seluruh makhluk-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah sendiri, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa engkau (Rasulullah) adalah hamba, rasul dan 

makhluk pilihan-Nya. Aku juga bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah. Telah 

menyampaikan amanah. Telah menyampaikan nasihat kepada umat manusia, dan telah berjuang di 

jalan Allah dengan sepenuh jiwa dan raga. Ya Allah, berikanlah kepadanya wasilah dan fadhilah, 

tempatkanlah dia dalam kedudukan terpuji pada hari kebangkitan seperti yang telah Engkau 

janjikan. Berikanlah kepadanya puncak tertinggi dari doa dan permohonan orang-orang yang 



berdoa. Ya Allah, bershalawatlah untuk Muhammad, hamba dan rasul-Mu, nabi yang ummi, dan 

atas keluarga Muhammad, istri-istri dan anak cucunya dan berkatilah Muhammad, sang pembawa 

berita yang ummi, juga keluarga Muhammad, istri-istri dan keturunannya sebagaimana Engkau 

telah memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engaku Maha Terpuji lagi Maha 

Pemurah bagi seluruh alam.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Shalawat ini merupakan shalawat yang khusus dibaca ketika sedang berziarah ke makam 

kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. Karena itu seyogyanya bagi orang yang 

tengah berziarah ke makam nabi menyempatkan diri untuk memperbanyak mengamalkan shalawat 

di atas, karena pahalanya sangat besar dan shalawat serta salam kita akan disampaikan oleh Allah 

kepada kanjeng nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43. SHALAWAT KE-41 

ي  ل تَّ   أ د ر ِ      َ  ي ا س ي د ى  ي ا ر س و ل  الل  خ ذ  ب ي د ى  ق  ل ت  ر   ا لص ل ة  و الس ل ي  ع ل ي 
Artinya:  

 “Semoga rahmat takzim dan salam sejahtera tetap terlimpahkan kepadamu wahai 

junjunganku Rasulullah, usahaku tinggal sedikit, maka rangkullah aku.”  

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa berada dalam situasi genting karena peperangan atau sebab lain maka bacalah 

shalawat di atas sebanyak 300 kali atau 1000 kali, insya Allah akan mendapatkan penjagaan yang 

sempurna dari Allah Ta’ala. Apabila diniatkan untuk berbagai urusan maka shalawat di atas sudah 

mencukupi untuk hal tersebut mengingat khasiatnya yang amat banyak dan tidak dapat diuraikan 

satu persatu. Untuk itu seyogyanya selalu mengingat akan syarat pengamalan di atas agar 

mendapatkan khasiat yang besar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44. SHALAWAT KE-42 

ب ه م  ا ج  ع ي   ال له م  ص ل  و  س ل م  و ب ار ك  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و  ع ل ي ال ن ب ي اء   و ال مر س ل ي   و  ا لْ  م  و ص ح 

 ت  ع د ل  ال مص ل ي   ع ل ي ه  
Artinya: 

 “Ya Allah, limpahkanlah rahmat takzim, keselamatan dan barakah kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad saw, kepada semua para nabi, para utusan, para keluarga beliau dan para 

sahabatnya yang dengan shalawat tersebut dapat mengimbangi shalawat-shalawatnya orang-orang 

yang membacakan shalawat kepadanya.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa yang bersedia membacanya sebanyak 10 kali secara istiqamah setiap ba’da shalat 

fardhu, maka ia akan mendapatkan keberuntungan dan kemuliaan di dunia dan di akhirat, dan 

nanti Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam akan senantiasa menemaninya. Caranya dengan 

didahului shalat hajat dan hadiah bacaan fatihah sebagaimana pengamalan shalawat lainnya.  

Apabila dibaca sebanyak 10 kali setiap ba’da maghrib maka akan terhindar dari berbagai macam 

penyakit baik lahir maupun batin.  

 

 

 

 

 

 



45. SHALAWAT KE-43 

 . َ  الن بِ   ال م ي   الل ه م  ص ل  ع ل ى م  م د  ع ب د ك  و ن ب ي 
Artinya: 

 “Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, hamba dan nabi-Mu, sang pembawa berita 

yang ummi.” 

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa yang bersedia membaca shalawat di atas sebanyak 80 kali secara istiqamah, maka 

dosa-dosanya selama 80 tahun akan diampuni. 

 Barangsiapa membacanya sebanyak 1000 kali setiap malam jumat, maka ia akan bermimpi 

bertemu Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam. 

 Barangsiapa bersedia mengamalkannya sebanyak 500 kali secara istiqamah, maka ia tidak 

akan mati sebelum bertemu dengan Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam secara ruhaniah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46. SHALAWAT KE-44 

ل   ر اء. ت اج  ال م م  ل ة  الإ س  لْ  ي ة  ل ي   ر  الْ  ل و ة  الإ  لْ  ي ة . الل ه م  ص ل  ع ل ى ه ام ة  ال  ق ائ    ال ك ب  ر ى. س  ك ة  الإ 

يْ ة  الش ه ود . ر    ال  ق يق ة  ال ع   ر  ب ص  ي ن ي ة . و ه و ي ة  ي  ن ب وع  ال  ق ائ   ال و ج ود ي ة . ب ص ر  ال و ج ود . و س 

. ن  ف س  ال   . الآي ة  ال ك ب  ر ى ف  الت ج ل ي و الت د لي  يل  الإ ج  ال  ال ك ل ي  ن  ف اس  ال م ش اه د  ال غ ي ب ي ة . ت  ف ص 

ات ي ة . ص ور ة  ال ك   س اي  الص ور ي ة . ع ر ش  ال ع ر وش  الذ  ل ي ة  ال ج   ِ ي ة .  م ال ت  الر حْ  ان ي ة . ل و ح  م  ف وظ  الر ور 

. ال ذ ي ل  يم  س ه  إ ل  ال م ط ه ر ون . ي ا ف اتُ  ة  ال م و ج و  ن ون  َ  ال م ك  ِ ت اب  ر   . و س  ز ون  َ  ال م خ  . ع ل م  د ات 

. ي ا ع ي   ج    . ي ا ن  ق ط ة  ي ا ج ام ع  بِ  ر ي  ال  ق ائ    ال ز ل ي ات  و ال ب د ي ات  ن ف ع ال ت  رَ  اع ات  و ال  ال  ال خ 

م   ت  ه ا بِ  ك  ن ه  ر ش اش اتٌ. ف اق  ت س م  ن  ال ذ ي ه ار ت  م  ي اة  ال  س  . ي ا ع ي   ر  م ر ِ ز  ج  يع  الت ج ل ي ات 

ِ ت اب  ال    . ي ا م ع     لْ  ي ة  ج  يع  ال م ب د ع ات  يئ ة  الإ  س ن  ال م ط ل    ال ذ ي اع ت ك ف ت  ف  ر ض ر ت ه  ال م ش 

ل ه ا ب  ر ق ع    ِ . ي ا م ن  أ ر خ ت  ر ق ائ    ال ك م ال   ن ه  ال م ق ي د ات  ن  ل ت  ق ر أ  ر ر وف  ر س  ج  يع  ال م ح اس 

. ي ا م ص ب  ي  ن اب يع   ال  ج اب  د ون  الْ  ل    و أ ج  ع ت  أ ن  ل  ت  ن ظ ر  ل غ يْ  ه  إ ل  ب ه   م ن  ج  يع  ال م ك و ن ات 

لْ  ي   ن  الإ  . ي ا م ن  ت  ع ش ق ت  ب ك م ال ه  ج  يع  ال م ح اس  . ث ج اج  ال ن  و ار  الس ب ح ان ي ات  الش ع ش ع ان ي ات  ات 

. ق د  أ ي س ت   . ي ا ي اق وت ة  ال ز ل  ي ا م غ ن اه يس  ال ك م ال ت  ِ ات  د ر ا ال ع ق ول  و ال ف ه وي  و ال ل س ن  و ج  يع  الإ 

ن    َ  الل د  ن ون ات  ع ل وم  ل  إ ل  ر ق يق ة  م ك  َ  ال م ح م د ي ة  أ و  ت ص  ي ات  ن ه   ِ ط ور   . أ ن  ت  ق ر أ  ر ق وي  م س  ي ات 



ن ه    ِ ي ف  ل  ي ا ر س ول  الل و م ن  ل و ح  م  ف وظ   . ص ل ى الل و ِ  ِ ل ه م  ر ق يق ة  الت ج ل ي ات  َ  ق  ر أ  ال م ق ر ب ون  

 . ٌ م ن  الْ  ف ي ات  َ  ي ا ز ي ن  ال ب  ر اي ا ي ا م ن  ل و ل  ه و  ل   ت ظ ه ر  ل ل ع ال   ع ي   و س ل م  ع ل ي 
Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Barangsiapa menginginkan pahala dan keutamaan yang besar, maka ada baiknya 

mengamalkan shalawat di atas, karena shalawat tersebut memiliki keutamaan dan rahasia yang besar 

dan tidak ada yang mampu mengungkapkannya kecuali Allah Ta’ala. Sudah seyogyanya isyarat 

mencukupkan kita untuk menggali lebih mendalam lagi keutamaannya karena akan sulit untuk 

mengurainya satu persatu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47. SHALAWAT KE-45 

ب ط  ال لْ  ي ة  ال م ن ط و ي ة  ف  ال  ر وف  ال ق ر آن ي ة  م ه  ر ار  الإ  ر ق ائ    الر ب ان ي ة  الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ل م  ال س 

ف  ل ب اب  ب  و اه ن  ال  ر وف  ال ق ر آن ي ة  الن از ل ة  ف  ال  ض ر ة  ال ع ل ي ة  ال م ف ص ل ة  ف  ال ن  و ار  ب ال ن ور  ال م ت ج ل ي ة  

ز  ر ق ائ    ال ن ب ي اء  و ال م ر س ل ي  م ف يض  ال ن  و ار  إ ل  ر ض   ر اته  م  م ن  الص ف ات ي ة  ف  ه و  الن بِ   ال ع ظ يم  م ر ِ 

ي   ال م خ   ت وي  م ن  ب اه ن  ب اه ن  ال ك بْ  ي اء  م وص ل  ر ض ر ت ه  ال م خ ص وص ة  الْ  ت م ي ة  ش ار ب  الر ر 

ز  د ائ ر ة  الن ب ي اء  و ال و ل ي اء  م ن  ز ل  الن ور   ل  الص ط ف اء  م ر ِ  لْ  ي ات  إ ل  أ ه  ي ات  الإ  ب الن ور  الْ  ص وص 

ف  ب الص ف ات  ال ع ار ف  ب ظ ه ور   تَ  ل ي الذ ات  ف  ال سْ  اء  و الص ف ات   ال م ش اه د  ب الذ ات  ال م ك اش 

ِ س   ت ان  ال م ت  ع ا د  ت ان  ال ع ار ف  ب ظ ه ور  ال ق ر آن  الذ اتِ  ف  ال ف ر ق ان  الص ف اتِ   ف م ن  ه ه ن ا ظ ه ر ت  ال و ر 

ي ة  ال  او ي  ت ان  ع ل ى الط ر ف  ي  . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د   س  ب  الل ط يف ة  ال ق د  ن ا م  م د  ص ار 

لْ  ي ة  ال م ت ك م ل ة  ب ال سْ  اء  و ا ي ة  الن ور ان ي ة  الس ار ي ة  ف  ال م ر ات ب  الإ  س   ِ لص ف ات  ال ز ل ي ة  ال م ك س و ة  ب ال 

و ان  و ال م ف يض ة  أ ن  و ار ه ا ع ل ى ال ر و اح  ال م ل ك و   ِ ت ي ة  ال م ت  و ج ه ة  ف  ال  ق ائ    ال  ق ي ة الن اف ي ة  ل ظ ل م ات  ال 

ا د ة  الذ  ف  ع ن  ال م س م ى ب ال و ر  دً ال ك اش  ي ة  ال م ع ن و ي ة . الل ه م  ص ل  ع ل ى س ي د ن ا م  م  ت ي ة . الل ه م  ال ع د م 

يل  الص ف اتِ   ال ف ر ق اني  . ص ل  و س ل م  ع ل   ى س ي د ن ا م  م د  ج ام ع  الإ ج  ال  الذ اتِ   ال ق ر آني   ر او ي الت  ف ص 

ب  الص ور ة  ال م ق د س ة  ال م ن  ز ل ة  م ن  سْ  اء  ق د س  غ   ي ب  الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ص ار 



ب  و اب  ال و ج ود  ال ق ائ م  ب  ا م ن  م ط ل ع  ظ ه ور ه ا ال  الْ  و    َ ه ا الإ لْ  ي ل  ت ار  ق د ي  إ ل  ي ة  ال ب اه ن ة  ال ف اتُ  ة  ب  ف 

. الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى ر ق يق ة  الص ل و ات  و ر وح   ت و اء  إ ظ ه ار ه ا ل ل ك ل م ات  الت ام ات  ال ك ل م ات  اس 

يل   ي ات  و ص و ر  ال  ق ائ    ال ف ر ق ان ي ة  الت  ف ص  س  ات ي ات  و ر ق يق ة  ال  ر وف  ال ق د  . الل ه م  ق و اي  ال م ع اني  الذ  ي ات 

ف ة  ع   ي ة  ال ك اش  ع ي ة  ال ب  ر ز خ  ب  اا  م  ن  ال ع ال م ي   الْ  اد ي ة  ب  ا إ ل ي  ه ا ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ص ار 

لْ  ي ة . ال ت ق يم  ف  ال  ض ر ة  الإ  ر اه ه ا الر ب اني   ال م س  ي ةً ل ك ل  ق  ل ب  م ن يب  إ ل  ص  س  اي ةً ق د  ل ه م  ص ل  ه د 

م ه ا إ ل  نه  اي ات  غ اي ات  ال و ج ود  و الن ور . الل ه م  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  م و ص ل  ال ر و اح  ب  ع د  ع د  

ار ج  اا  اك ب ة  ل ل ر و اح  ال   ط ة  ال ر و اح  ال ز ل ي ة  ف  ال م د  م ع ن و ي ة . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  و اس 

ي ة  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م   ب ة  ب ظ ل م ات  الط ب ائ ع  ال  س  اه  ب  ال  س ن ات  ال و ج ود ي ة  الذ  د  ص ار 

ت  ق ر  ب  ر وز  ال م ع اني  الر حْ  ان ي ة  م   ن  ه ا خ ر ج ت  و ال م ع ن و ي ة . الل ه م  ص ل  و س ل م  ع ل ى س ي د ن ا م  م د  م س 

ي ب  ر اه  ي ة  ل ل ح ق يق ة  ال م وس و ي ة . الل ه م  ص ل  و س ل م  الْ  ل ة  الإ  س  اء  ب ال م ع اني  ال ق د  ن  ه ا ر ص ل  الن د  م ي ة  و م 

 ع ل ى س ي د ن ا م  م د  ال ذ ي ج ع ل ت  و ج ود ك  ال ب اق ي ع و ضاً ع ن  و ج ود ه  ال ف اني  ص ل ى الل ت  ع ال  ع ل ي ه  

 ى أ ص ح اب ه  و آل ه  و س ل م . هكذا ف الصل بتقدي أ صحابه على آله. و ع ل  

Penjelasan dan Kaifiyah Pengamalan: 

 Sebagian ulama menamakan shalawat di atas dengan shalawat a-Khitam ‘alan Nabiyyil 

Khitaam. Barangsiapa yang bersedia membacanya atau bahkan hanya memperhatikan dan 



merenungi maknanya maka ia akan mendapatkan husnul khatimah dan syafaaat dari kanjeng nabi 

Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam.  


